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 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui peran  wanita karir dalam 
menunjang ekonomi keluarga. Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis 
menggunakan pendekatan kasus sosial dan ekonomi. 
 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan 
dengan mengunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Studi kasusu penelitian 
ini adalah 10 orang perempuan/ istri yang sekaligus  berperan sebagai wanita karir 
di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba.  
Berdasarkan hasil dari pembahasan tentang peran wanita karir dalam 
menunjang ekonomi keluarga desa Gattareng kabupaten Bulukumba, Dalam 
pandangan  islam, ditemukan banyak riwayat yang menceritakan sahabat  
perempuan  yang  berprofesi di luar rumah, Berdasarkan fakta ini perintah tersebut 
tidak menunjukkan keharusan merumahkan perempuan.Peran wanita karir dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga ada dua yaitu pertama: menjadi tulang 
punggung keluarga (pendapatan inti dalam keluarga), kemudian yang kedua : 
membantu pendapatan suami.Peran wanita karir di Desa Gattareng Kabupaten 
Bulukumba yaitu berperan sebagai wanita sebagai istri, wanita sebagai ibu rumah 
tangga, wanita sebagai pendidik, wanita sebagai anggota masyarakat.Adapun 
Faktor-faktor yang mendorong peran wanita karir dalam meningkatkan 
perekonomian rumah tangga yaitu; ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga serta jam kerja.  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pendalaman 
pengetahuan bagi istri  yang bekerja sebagai wanita karir dalam pembangunan 
ekonomi,dalam penelitian di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba. 
 
Kata Kunci : wanita karir, Ekonomi Keluarga, 
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   BAB 1 
 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
 
Di era sekarang ini, peristiwa  wanita karir seakan tidak dapat dibendung. 
Dulunya  wanita karir identik dengan pekerjaan rumah tangga, misalnya   
melayani suami, mendidik anak, dan mengurus pekerjaan rumah. Sekarang,  peran 
wanita sudah banyak mengalami banyak perubahan.Wanita di jaman sekarang  
tidak lagi puas dengan pekerjaan  sebagai ibu rumah tangga, sehingga banyak 
sekali wanita yang memilih untuk terjun di dunia karir. 
Permasalahannya, saat  wanita memilih untuk menjalani sebuah pekerjaan 
di luar rumah, terutama bagi wanita yang  sudah berkeluarga, ia  akan  memiliki  
peran ganda  yang  dapat menimbulkan persoalan baru yang lebih  komplit dan 
rumit. Tugas  wanita karir menjadi lebih banyak. selain tuntutan untuk memenuhi  
kewajibanya di dalam rumah tangga, ia juga memiliki beban untuk  menyelesai-
kan tugas dan tanggung  jawabnya  di  dalam  pekerjaan.1 
Peran ganda  sebagai wanita karir bukanlah situasi yang mudah untuk di 
selesaikan. Peran tersebut menuntut  kinerja yang sama baiknya. Apabila wanita 
karir lebih memprioritaskan  pekerjaan, maka ia dapat mengorbankan banyak  hal 
untuk  keluarganya,  sebaliknya  apabila  wanita karir  lebih  memprioritaskan  
keluarga,  maka  ia  cenderung  akan  menurunkan  kinerjanya di  dalam  
pekerjaan.   
                                                           
1Siti Ermawati,”Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau dalam Perspektif  Islam” 
Jurnal(Bojonegoro: IKIP PGRI Bojenegoro Pendidikan Bahasa Inggris) h.59. 
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Posisi dilematis inilah yang di alami oleh seorang wanita karir dalam 
kehidupannya. Faktanya, banyak  wanita karir  yang  tidak  dapat  menyelesaikan 
peran tersebut secara proporsional. Seringkali ada ketidakseimbangan antara  
pekerjaan di dalam rumah tanggannya dan pekerjaan di luar rumah, sehingga 
berdampak buruk pada kehidupannya di dalam rumah tangga  dan  di  dalam  
pekerjaan.2 
Sebagaimana kita ketahui, keterlibatan wanita modern di kehidupan 
keluarga tentunya  tidak  hanya  dalam hal mengasuh anak. Fenomena yang sangat 
jelas terjadi dalam masyarakat adalah semakin banyaknya wanita membantu  
suami dalam mencari tambahan penghasilan, selain karena didorong oleh 
kebutuhan ekonomi keluarga,  juga wanita semakin dapat mengekspresikan 
dirinya di tengah-tengah keluarga dan masyarakat. Keadaan ekonomi keluarga  
mempengaruhi  kecenderungan  wanita  untuk berpartisipasi di luar rumah,  agar  
dapat  membantu  meningkatkan  perekonomian  keluarga.  
Tugas untuk memperoleh penghasilan keluarga yang dulunya hanya 
dibebankan pada suami sebagai kepala keluarga, sekarang tidak lagi terjadi. 
Bahkan dalam kategori keluarga yang  berpenghasilan  rendah, istri lebih banyak 
berperan serta dalam memperoleh penghasilan untuk membantu keluarga. 
Seringkali kebutuhan rumah tangga  yang  begitu  besar  dan mendesak, membuat  
suami dan  istri  harus  bekerja untuk bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Wanita yang bekerja ialah seorang  wanita yang menjalankan peran 
produktifnya. Wanita  memiliki  dua  kategori  peran, yaitu  peranan  reproduktif 
                                                           
2Siti Ermawati,”Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau dalam Perspektif  
Islam”Jurnal(Bojonegoro: IKIP PGRI Bojenegoro Pendidikan Bahasa Inggris) h.60.  
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dan perananan produktif.  Peranan reproduktif mencakup peranan reproduksi 
biologis, sedangkan peranan produktif  adalah peranan dalam bekerja yang 
menghasilkan sesuatu  yang  bernilai  ekonomis.  
Fenomena wanita yang bekerja serta berperan sebagai ibu rumah tangga 
juga terjadi di Kabupaten Bulukumba. Menurut data yang diperoleh dari kantor 
Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba  jumlah wanita yang  bekerja disajikan  
dalam  tabel berikut:  
Tabel 1.1  
Data jumlah wanita karir Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba 
NO Nama Desa 
Jumlah 
KK 
Jumlah wanita yang 
bekerja 
(Jiwa) 
1 Dusun Bayang-Bayang  292 33 
2 Dusun Bonto Bayang 198 31 
3 Dusun Galung Beru 181 28 
4 Dusun Mannaungi 327 35 
 
5 Dusun Dauleng  191 15 
 Jumlah  1.191 172 
 
Sumber: kantor Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba  
 Berdasarkan tabel 1.1  data yang diperoleh dari kantor desa Gattareng 
Kabupaten Bulukumba di Dusun Bayang-Bayang  jumlah KK 292 dan jumlah 
wanita ang bekerja yaitu sebanyak 33 orang, yang bekerja di berbagai bidang 
yaitu sebagai guru,perawat, kerja kantoran, wiraswasta. Sedangkan di dusun 
Bonto Bayang  jumlah KK yaitu 198 dimana jumlah wanita yang bekerja yaitu 31 
orang, dengan jenis pekerjaan yang berbeda-beda. Dan pada dusun Galung Beru 
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jumlah KK yaitu sebanyak 181 dan jumlah wanita yang bekerja sebanyak 28 
orang, wanita yang bekerja di dusun Galung Beru ini lebih sedikit wanita yang 
bekerja di banding dusun Bayang-Bayang dan Bonto Bayang. Dan pada dusun 
Mannnangi jumlah KK yaitu sebanyak 327 di jumlah wanita yang bekerja 
sebanyak  65 orang, di dusun inilah paling banyak jumlah wanita yang bekerja 
dibanding dengan dusun yang lain. Sedangkan pada dusun Dauleng  jumlah KK 
yaitu 191 dan jumlah wanita yang bekerja sebanyak 15, di dusun inilah jumlah 
wanita yang bekerja paling sedikit dibanding dengan dusun lainya.  
Wanita yang telah memasuki lapangan pekerjaan, maka dengan sendirinya 
waktu untuk mengurus rumah tangga sangat terbatas terutama yang bekerja di 
kantor-kantor sebagai dokter, juru rawat, bidan, polisi wanita, dan pegawai negeri 
sipil. Bidang-bidang kegiatan tersebut dibedakan dari kegiatan untuk memperoleh 
penghasilan yang  pada dasarnya dimaksudkan  untuk  memenuhi kebutuhan 
keluarga, sedangkan dalam hal ini istri dianggap lebih berperan  dalam  
memperoleh  penghasilan  untuk  keluarga.  
Wanita bekerja dilatar belakangi bukan hanya dikarenakan alasan 
ekonomi, tetapi juga adanya keterampilan pengetahuan, serta tuntutan   hidup. 
Ada beberapa wanita yang  terpaksa bekerjadi luar rumah  karena tuntutan hidup. 
Bagaimana mereka tidak bekerja jika suami tidak bisa mencukupi  kebutuhan 
hidup. Pendapatan  tambahan  untuk  keluluasan  finansial, beberapa  wanita 
berpendapat jika mereka mempunyai penghasilan sendiri, mereka merasa lebih 
bebas dalam menggunakan uang. Mereka bisa mendukung keuangan   keluarga 
mereka sendiri seperti memberi uang untuk orang tua,  ikut  membiayai  kuliah 
saudara, memberi sumbangan untuk keluarga yang sakit dan lain  sebagainya. 
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Pengembangan bakat juga menjadi komersial, banyak juga ibu  rumah tangga  
yang  menjadi  pengusaha  atau  tokoh  terkenal  bukan   karena   mengejar  karir  
tetapi  karena  dengan  sendirinya  mereka  berkembang  oleh  bakat  yang  
dimilikinya.3 
Wanita juga mempunyai fungsi yang sangat dominan dalam keluarga, 
karena pada diri wanita terdapat suatu tugas sebagai makhluk sosial yang 
mempunyai tanggung  jawab membina keluarga sepenuhnya, seperti pertumbuhan  
pribadi anak dimana keteladanan seorang  ibu sangat perpengaruh  terhadap  anak. 
Permasalahan  ini dapat juga terjadi di Kabupaten Bulukumba. Dimana  
wanita dapat bekerja sekaligus memiliki peran dalam mengurus rumah tangga. 
Wanita yang sudah berkeluarga mempunyai permasalahan yang harus dilakukan  
yaitu sebagai ibu rumah tangga seharusnya mengurus anak dengan waktu yang 
maksimal, akan tetapi hal tersebut tidak bisa dilakukan sepenuhnya  oleh  seorang  
ibu yang bekerja menjadi wanita karir, sebab waktu untuk mengurus dan  
mendidik  anak  menjadi  terbatas. Selain  itu,  hak asuh  anak menjadi terabaikan, 
bahkan seringkali melalui sistem baby sistter, dititip pada kakek/nenek,  tetangga,  
playgroup atau tempat penitipan anak. Pada posisi ini pula  nilai-nilai  kesantunan,  
kaibuan,  belai  kasih  ibu  sebagai  orang tua  yang  melahirkan sirnah pada masa-
masa pertumbuhan, yang sebetulnya menjadi pondasi awal terbangunnya  
keluarga  yang  tenang,  rukun, dan harmonis.4 
                                                           
3Iklima,”Peran Wanita Karier dalam Melaksanakan Fungsi Keluarga,Studi kasus PNS 
Wanita yang telah berkeluarga di balai Kota bagian humas dan protokol Samarindah” Jurnal 
(Samarinda: Fak,Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman)h.78  
4Samsu,”Persoalan Wanita Karier dan Anak dalam keluarga pegawai negeri sipil(PNS)di 
provinsi Jambi” Jurnal(Jambi: Fak, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi)h. 2-3  
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Pilihan wanita untuk berkarir di samping untuk mengurus keluarga 
termasuk ketika  wanita  karir  tersebut  memiliki  anak  akan menambah rumitnya 
masalah dan penentuan pilihan dan prioritas dalam menit karir atau mengurus  
keluarga. Ketidak konsistenan dalam menempatkan posisi dan peranganda  
seorang  wanita  karir  yang  berkeluarga  ini  seringkali menyebabkan  karir   atau  
keluarga  menjadi  berantakan.5 
Kondisi ekonomi di dalam kehidupan keluarga, kebutuhan ekonomi  
merupakan kebutuhan primer yang dapat menunjang kebutuhan yang lainya.  
Kesejahteraan manusia dapat  tercipta  manakala  kehidupannya ditunjang  dengan  
perekonomian  yang baik pula. Dengan berpikir, seorang wanita  karir tentu saja 
mendapatkan imbalan yang kemudian dapat di manfaatkkan untuk   menambah  
dan  mencukupi  kebutahan  sehari-hari. Dalam konteks  pembicaraan  keluarga 
yang modern, wanita tidak lagi dianggap sebagai mahluk yang semata-mata 
tergantung pada penghasilan suaminya, melainkan ikut membantu berperan dalam 
meningkatkan penghasilan keluarga untuk  satu  pemenuhan  kebutuhan  keluarga  
yang  semakin  bervariasi.  
Dalam persfektif islam, kesetaraan jender mendapatkan perhatian khusus. 
Ini dapat ditemukan dalam ajaran islam itu sendiri yang memberi dorongan 
kepada pihak perempuan untuk lebih maju, dan tampil sebagai pemimpin bukan 
saja di rumha,6 tetapi di semua rana publik sebagaimana ratu Bulqis yang berhasil 
                                                           
5Samsu,”Persoalan Wanita Karier dan Anak Dalam Keluarga Pegawai Negeri 
Sipil(PNS)di Provinsi Jambi” h.7 . 
6Hj.Salmah Intan,”kedudukan perempuan dalam Domestik dan Publik Prespektif 
Jender(stusi Analisis Berdasarkan Normatiflisme Islam”jurnal Politik profetik (makassar:Fakultas 
Usuluddin dan Filsafat,Universitas Islam Negri Alauddin Makassar),h.4-5  
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memimpin negara superpower (arysun ‘azhim).7 Berkenaan denga itu juga, kini 
saatnya kaum perempuan harus berusaha karas memiliki akses ke arah rana 
domestik dan publik, karena mereka harus melepaskan dirinya pada dinding 
rumah saja, namun harus  tetap melaksanakan tugas-tugas kerumahtanggaan, 
demikian pula harus terhindar dari perasaan bersalah jika tugas-tugas rumah 
tangga tidak terselessaikan akibat kesibukanya di luar rumah yang justru karena 
mencari nafkah memenuhi kebutuhan keluarganya.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Peran Wanita Karir  dalam Menunjang  Ekonomi 
Keluarga (Studi Kasus Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba)”.  
 
B. Rumusan Masalah  
 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimana pandangan islam terhadap wanita karir dalam menunjang 
ekonomi keluarga? 
2. Bagaimana Peran wanita dalam Meningktakan perekonomian 
keluarga? 
3. Bagaimana Peran Wanita Karir di Desa Gattareng Kabupaten 
Bulukumba? 
4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peran wanita karir dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga ? 
 
                                                           
7 Lihat QS.an-Namal (27): 23. 
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C. Tinjaun dan Manfaat  Penelitian 
 
1. Tinjauan Penelitian  
 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui pandangan islam terhadap wanita karir dalam 
menunjang ekonomi keluarga. 
2. Untuk mengetahui  Peran wanita dalam Meningkatakan perekonomian 
keluarga. 
3. Untuk mengetahui Peran Wanita Karir di Desa Gattareng Kabupaten 
Bulukumba. 
4. Untuk  mengetahui  Faktor-faktor  yang mempengaruhi peran wanita 
karir dalam meningkatkan perekonomian keluarga.  
2. Manfaat penelitian  
a. Manfaat praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
bagi seorang ibu rumah tangga yang sekaligus menjadi wanita karir 
dalam meningkatkan perekonomian keluarga di Desa Gattareng 
Kabupaten Bulukumba. 
b. Manfaat Akademis  
Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan kepada para seorang yang sudah berkeluarga dan para istri 
mengenai peran wanita karir, khususnya pemahaman mengenai peran 
wanita karir di dalam meningkatkan perekonomian kelauarga. 
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BAB II 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
 
A. Peran  Wanita   
 
1. Definisi peran  
 
Kata peran dan peranan dalam sosiologi sering dianggap sama karena 
tida ada pembatasan secara jelas antara peran dan peranan yang hanya pada sudah  
atau  tidaknya  sebuah  peran itu dijalankan. Peranan adalah peran yang telah  
dapat dilaksanakan individu yang bersangkutan sesuai dengan  kedudukanya. 
Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya maka dia  
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah  
untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan, karena  
yang satu tergantung  pada yang lain dan sebaliknya tidak ada peranan tanpa  
kedudukan. Jadi peran adalah pola perilaku normatif yang diharapkan  pada  status  
tertentu. Dengan kata lain, sebuah status memiliki peran yang harus dijalani  
sesuai aturan.8   
Alvin L. Bertran dalam Soeleman B. Taneko menyatakan peran adalah 
pola tingkah laku yang diharapakan dari orang yang memangku status atau 
kedudukan  tertentu.  
                                                           
8Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2002), cet.4, h.243 
9 
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Gross, Mason dan McEachern dalam David Berry mendifinisikan peranan   
sebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu yang   
menempati  kedudukan  sosial  tertentu. 
Suatu  peranan  mencakup  paling  sedikit  tiga  hal  berikut : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat  seseorang  dalam  masyarakat. 
b. Peranan merupakan suatu konsep perihal yang apa yang dapat dilakukan 
oleh  individu  dalam  masyarakat  sebagai  organisasi. 
c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 
struktur sosial. 
Berdasarkan pendapat  para ahli  di atas dapat disimpulkan bahwa peran  
merupakan  aspek dinamis berupa tindakan atau perilaku yang dilaksanakan  oleh  
orang atau badan atau lembaga yang menempati atau mengaku suatu posisi dalam  
sistem sosial. Peranan ditentukan oleh norma-norma dalam masyarakat, dimana   
masyarakat diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharapkan dalam  
pekerjaan, keluarga dan dalam peran-peranan yang lain.9 
Dari berbagai  definisi  yang  telah  dipaparkan  di  atas dapat di simpulkan  
bahwa  peranan  merupakan suatu aspek yang dilandasi keinginan yang kuat  
dalam keikutsertaan dalam mewujudkan harapan-harapan yang muncul sebagai   
bentuk  partisipasi dalam  kedudukan sosial.  
 
 
                                                           
9Juwita Deca Ryanne,Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Meiningkkatkan Kesejahteraan 
Keluarga Melalui Home Industri Batik Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: 
Fak.Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah),h. 29.   
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2. Teori Peran 
Teori peran (role theory )  merupakan  penekanan sifat individual sebagai  
pelaku sosial yang mempelajari perilaku yang sesuai dengan posisi yang  di-
tempati di masyarakat. Peran (role) adalah konsep sentral dari teori peran.  
Dengan  demikian kajian megenai teori peran tidak lepas dari definisi peran  dan   
berbagai  istilah  perilaku  di  dalamnya.  
Teori peran adalah teori yang merupakan perpaduan antara teori, orientasi,  
maupun  disiplin  ilmu.  Selain dari psikologi, teori beran berawal dari sosiologi 
dan antorpologi. Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah “peran” di ambil dari dunia  
teater. Dalam teater seorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan dalam 
posisinya sebagai tokoh ia diharapkan untuk berperilaku  secara  tertentu.  
Dalam teorinya  Biddle & Thomas membagi peristilahan dalam teori peran 
dalam 4 gelongan, yaitu istilah-istilah yang menyangkut. 
a. Orang –orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi  
c. Kedudukan orang-orang dan perilaku 
d. Kaitan antara orang dan perilaku. 
Dari berbagai deksripsi teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seseorang memiliki peran masing-masing yang menghendaki perilaku yang 
berbeda-beda. Peran merupakan perilaku yang diharapkan dari seseorang 
berdasarkan fungsi  sosialnya. Seseorang  dikatakan  menjalankan peran mana-
12 
  
 
kala  ia  menjalankan  hak  dan  kewajiban kewajiban yang merupakan bagian  
yang  tidak  terpisah  dari  status  yang  disandangnya.10 
3. Peran wanita dalam keluarga  
Kedudukan wanita dalam sebuah rumah tangga secara umum memiki 
wewenang dan tanggung jawab yang  berbeda dari pria yang merupakan kepala 
rumah tangganya.  
Berkaitan dengan wanita, wanita memiliki fungsi tambahan, bahkan 
memiki fungsi majemuk, yaitu selain sebagai istri ,ibu, anggota rumah tangga, dan 
sumberdaya manusia,, agar lebih jelas dapat di jelaskan sebagai berikut : 
a. Peran sebagai istri  
Dalam masyarakat, kedudukan perempuan sering menjadi identitas 
sosial. Satatus sosial tersebut dikarenakan aktifitas rutin yang di lakukan 
seseorang. Misalnya seorang perempuan telah bersuami kemudian segala 
aktifitasnya hanya berda di lingkunagn rumah, maka ststus sosialnya hanya ibu 
rumah tangga.  
Hampir semua perempuan diberi peran sektor domestik dalam keluarga 
seperti mencuci,  membersihkan rumah, menyapu, memasak, menyiapkan 
anak-anak sekolah dan lain-lain. peran  tersebut tidak pernah lepas dari aktifitas 
mereka sehari-hari karena menjadi keharusan di samping ada lagi yang 
membantu rumah, di sisi lain, terkadang perempuan juga berperan dalam 
mengambil keputusan dalam rumah tangga mengingat para suami telah sibuk 
mencari nafkah.  
                                                           
10Criestian Soetanto,”Aktualisasi diri Wanita karir yang  Mengurus Rumah Tangga “ 
Skripsi (Yogyakarta : Program Studi Psikologi, Universita Santa Darma),h. 23-25. 
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b. Peran sebagai ibu  
Diantara aktivitas perempuan adalah memelihara rumah tangganya, 
membahagiakan suaminya, dan membentuk keluarga yang tentram damai 
penuh cinta dan kasih sayang. Peran ibu sangat besar dalam mewujudkan 
kebahagiaan dan kebutuhan keluarga.peran perempuan sebagai ibu yaitu:  
1) Memberi asi bagi anak-anaknya maksimal 2 tahun 
2) Menjadi pendidik  pertama bagi anak-anaknya 
3) Merawat dan menjaga dalam kehidupan awal anak baik dari segi 
pertumbuhan fisik, kecerdasan maupun spritualnya. 
4) Menjadi stimultan bagi perkembangan anak seperti stimultan verbal dalam 
bentuk hubungan komunikasi.11 
Peran ibu dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga, pertama ibu 
sebagai pemenuhan kebutuhan anak, kedua sebagai suri teladan bagi anak, 
ketiga sebagai pemberi motivasi. 
Keterlibatan perempuan dalam membangun keluarga sejahtera sangat 
dibutuhkan, walaupun tanggung jawab memenuhi kebutuhan dibebankan 
kepada laki-laki atau suami, akan tetapi perempuan juga dibebani dengan 
tanggung jawab tersebut menjaga kebersihan rumah membantu suami dalam 
mengatur keuangan, merawat anak dan lain sebagainya. 
Peran perempuan dalam keluarga di atas sangatlah jelas bahwa dalam 
menjalangkan perannya, perempuan harus mampu menempatkan dirinya, baik 
sebagai istri maupun sebagai ibu bagi anak-anaknya.  
 
                                                           
11 Husen Syafutra,Ekonomi Rumah Tangga,(Jakarta: Gema Insani,2004),h 127 
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4. Peran ganda wanita  
Secara umum  peran  ganda wanita diartikan  sebagai  dua  kata  atau  lebih  
yang harus dimainkan  oleh  seorang wanita dalam waktu yang bersamaan.  Peran-
peran tersebut umumnya mengenai peran domestik, sebagai ibu rumah tangga  
dan  peran   publik  yang  umumnya  di  dalam  pasar dan tenaga kerja. Jane(1991)  
mengatakan bahwa kaum yang bekerja di luar rumah di bebani oleh  tugas  ganda,  
yaitu melaksanakan tugas  rumah  tangga,  setelah  mereka pulang  dari  pekerjaan  
mereka. Tugas wanita bekerja merupakan pekerjaan  yang berat,  sehingga  wanita 
di tuntut  pula  untuk mengatur waktu untuk  pekerjaan di  luar  rumah  dan  dalam 
rumah tangga serta juga di  tuntut  agar  respon  terhadap  masyarakat  lingkungan 
sekitarnya. Perang  ganda  tersebut  sebagi  berikut : 
a. Perannya sebagai karyawati. 
b. Sebagi istri untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan suami, sebagai ibu dari 
anak. 
c. Sebagai ibu rummah tangga, dimana kebutuhan keterlaksanaan keluarga 
ditanganya. 
d. Sebagai anggota masyarakat yang  harus tanggap dengan problema sosial 
yang terjadi.12 
Peran ganda adalah sebuah cerminan ketidak seimbangan relasi jender 
dalam rumah tangga. Beratnya beban perempuan dalam hal ini dapat diraba. Bisa 
dibayangkan kelelahan seorang perempuan yang seharian bekerja mencari nafkah, 
lalu harus berhadapan dengan tugas lain, seperti menyusi anak, menyediakan 
                                                           
12Iklima, ”Peran Wanita Karier dalam Melaksanakan Fungsi Keluarga,studi kasus PNS 
wanita yang telah berkeluarga di balai Kota bagian humas dan protokol 
Samarindah”Jurnal(Samarinda: Fak,ilmu sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman)h.79 
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hidangan di meja makan, mencuci piring, dan melayani suami ketika ia kembali 
ke rumah. Bagi masyarakat ekonomi menengah ke atas, keberatan-kebertan 
seperti ini mudah diatasi. Tugas-tugas wanita (ibu) diserahkan kepada pembantu 
rumha tangga (PRT). Namun, bagi mereka yang hidup di bawa garis kemiskinan, 
alih-alih mengupah pembantu rumah tangga. Untuk makan atau memenuhi 
kebutuhan primer saja biasanya tidak cukup. Hal inilah yang sangat signifikan 
dibahas, karena demikianlah kondisi perempuan di Indonesia pada khususnya dan 
dinegara yang berkembang pada umummnya.  
5. Peran Perempuan dalam Ranah  Domestik dan Publik  
Peran adalah suatu kondisi dimana perempuan melaksanakan tugas-tugas 
domestik sekaligus peran publik. Dalam bahasa Wahbah az-Zuhaili, selain ia 
harus menggongcan ayunan dengan tangan kananya, ia juga  harus berjuang 
mengais nafkah di luar rumah dengan tangan kirinya.13 Selain menjalankan profesi 
diluar rumah, juga sibuk dengan urusan kerumahtanggaan. Hal ini lumrah terjadi 
pada masyarakat yang kondisi ekonominya berada dibawa garis kemiskinan. 
Keterlibatan perempuan di sektor publik disini biasanya karena tuntutan hidup 
ekonomi keluarga. Namun, bukan berarti kasus yang sama tidak ditemukan pada 
masyarakat menengah ke atas. Dalam masyarakat seperti ini, keaktifanya di sektor 
publik biasanya karena pertimbangan karir.  
Kiprah perempuan di dunia publik, tidak lagi menjadi pemandangan yang 
langkah. Di berbagai sektor, termasuk sektor yang pada umumnya di dominasi 
laki-lakipun, kita menemukan keterlibatan para perempuan. Terbentuknya 
                                                           
13 Wihbah Zuhalihi, Al-Qur’an; Buyantuhu at-Tasyri’iyyah wa khasaishuhu al-hadariyya, 
(Beirut: Dar al-Fikr-Mus’ashar), h.140. 
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lapangan dan peluang kerja yang tidak lagi kerat dengan kriteria jender, kemajuan 
di bidang pendidikan, kemiskinan yang dialami oleh sebagian besar keluarga, dan 
lain-lain, merupakan faktor-faktor yang sangat berperan meningkatkan jumlah 
perempuan yang kiprahnya di ranah publik. Menariknya, kesuksesan perempuan 
dalam menjalankan tugasnya tiidak kalah dengan laki-laki. Tentu saja, ini menjadi 
bukti bahwa kesuksesan di ranah publik tidak terkait dengan kreteria jender.14 
 
B.  Wanita karir  
 
1.  Defenisi Wanita karir 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,”wanita” berati perempuan dewasa. 
Sedangkan “karir” berarti wanita yang berkecimpung dalam kegiatan profesi. 
karier adalah pekerjaan yang memberikan harapn untuk maju. Oleh karena itu,  
karier  selalu  dikaitkan  dengan  uang  dan kuasa. Namun bagi sebagian  yang  
lain, masalah tentu bukan sekedar itu, karier  juga  merupakan karya  yang  tidak  
dapat di pisahkan dengan panggilan hidup.  
Wanita karir  terdiri  dari  dua  kata, yaitu wanita dan karir. Wanita adalah  
sebutan yang digunakan homo-sapiens  berjenis kelamin dan mempunyai  alat  
reproduksi. Lawan jenis dari wanita adalah pria atau  laki-laki. Wanita adalah kata 
yang umum di gunakan untuk menggambarkan perempuan dewasa.  Perempuan  
yang sudah menikah juga bisa di panggil dengan  sebutan  ibu.  Untuk  perempuan  
yang belum menikah atau berda antara umur 16 hingga 21tahun disebut juga  
                                                           
14Hj.Salmah Intan,”kedudukan perempuan dalam Domestik dan Publik Prespektif 
Jender(stusi Analisis Berdasarkan Normatiflisme Islam”jurnal Politik profetik (makassar:Fakultas 
Usuluddin dan Filsafat,Universitas Islam Negri Alauddin Makassar),h 6 
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dengan anak gadis. Sedangkan kata  karir  sebenarnya  berasal  dari  bahasa  Latin, 
”carrus” yang  artinya kereta.15  
Dari pengertian ini dapat dipahami bahwa wanita karir adalah  wanita yang  
menekuni dan mencintai sesuatu pekerjaan secara penuh  dalam jangka panjang  
demi mencapai prestasi dan tujuan yang diinginka baik dalam bentuk upah  
maupun status. Wanita karir tidak hanya dalam bentuk sektor publik tetapi  wanita 
juga memiliki pekerjaan di luar rumah selain ibu rumah tangga dapat  dikatakan 
sebagi wanita karir. Pengertian wanita  karir  adalah  ketika  seorang   ibu bekerja 
sering berjuan  untuk   menemukan  keseimbangan  antara   karir  dan  
keluarganya  yang ia  miliki dan akhirnya tidak  memiliki  waktu  untuk  dirinya  
sendiri.16 
2. Pengertian  Perempuan  
Kata perempuan berakar dari kata empu; kata ini mengalami pendekatan 
menjadi puan yang artinya sapaan hormat bagi perempuan, sebagai pasangan dari 
kata tua. Sedangkan kata perempuan dalam kamus Bahasa Indonesia merupakan 
orang tua atau manusia yang mempunyai puli, dapat menstruasi,, hamil, 
melahirkan, perekonomian keluarga.17 
Selain itu perempuan adalah sosok yang perkasa dan dibalik kelembutan 
sifatnya, terdapat kekuatan dan potensi yang luar biasa. Kekuatan dan potensi 
inilah yang kemudian mampu membuat menjadi sosok yang mandiri. Sosok yang 
                                                           
15Samsu,”Persoalan Wanita Karier dan Anak dalam Keluarga Pegawai Negeri Sipil(PNS) 
di Provinsi Jambi” jurnal(Jambi: Fak, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi)h.4.  
16 Samsu,”Persoalan Wanita Karier dan Anak dalam Keluarga Pegawai Negeri Sipil(PNS) 
di Provinsi Jambi”Jurnal(Jambi:Fak, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi)h.4 
17 Artmanda. W, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang : Lintas Media) 
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mampu keluar dari kekangan hingga mampu menggerakan perekonomian 
keluarga.18 
Secara biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan lebih atas perempuan 
lebih kecil dari laki-laki,suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan 
terjadi lebih dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. 
Perempuan mempunyai sikap pembawa yang kelam, perasaan perempuan lebih 
cepat menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi persoalan berat.19 
3. Wanita  karir  dan  keluarga  
Kedudukan sebagai wanita karir di siang  hari dan  beralih  menjadi  
seorang istri dan  ibu di malam hari, sangat mungkin bisa dijalankan. Ikatan-
ikatan adat dan  budaya  seringkali  menjadi  faktor pemicu  dalam  melakukan 
peran  ini, karena itulah keputusan menjadi wanita karir  atau ibu rumah tangga  
sering  dipengaruhi oleh  kebudayaan  yang  menjadi  adat.  Pikiran  bahwa  
perempuan  sebaiknya  hanya  diam  di  rumah,  mengurus  anak-anak  dan suami,  
meletakkan  karier di nomor kesekian, bukan menjadi wanita karir, dan 
menyerahkan  tanggung  jawab  keuangan  hanya kepada suami, sebenarnya 
belum  tentu  juga  benar.  
Persoalan pilihan  diatas merupakan dilema dalam karir. Dilema hubungan  
tentang karir dan keluarga merupakan persoalan sekaligus pilihan hidup yang   
harus dihadapi oleh seorang wanita karir. Jika keluarga dihubungkan  dengan  
persoalan masa depan, pewarisan keturunan, dan tumpuan harapan, maka keluarga 
                                                           
18 Titik Hartini,”Jurnal Perempuan Untuk Pencerahan dan Kesetaraan 74, siapakah Agen 
Ekonomi?, Cetakan 1,h.70 
19 Viqih Akbar, Peran Perempuan Terhadap Perekonomian Keluarga,studi Kasusu pekerja 
perempuan di Industri Plastik Rumah Primajaya Keluharan Kerukut Kabupaten Depok,,Skripsi 
(Jakarta: fak, Dakwa dan Ilmu Komunikasi) h, 30 
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merupakan aspek yang sangat penting bagi seseorang termasuk ibu sebagai  
wanita  karier,  sedangkan karir  merupakan nafas  kehidupan  ekonomi keluarga. 
Karena itu, karir merupakan jalan dan pilihan kerja seorang ibu agar  dapat mejadi 
penopang kehidupan keluarga yang dalam beberapa kasus tertentu  seringkali  
menjadi  sumber utama ekonomi keluarga.20 
4. Konflik  pada Wanita Karir  
Peran  ganda wanita  karir  memiliki  konsikuensi  yang  sangat  signifi-
kan bagi keluarga. Pembagian peran wanita karir seringkali menimbulkan 
ketidakseimbangan, sehingga  dapat  menyebabkan  peran yang saling tumpang 
tindih. Wanita karir umumnya mengalami kesulitan dalam meyeimbangkan 
peranannya di dalam  rumah tangga dan perannya di dalam wanita karier. Apabila  
kondisi  ini  terjadi  dalam  waktu  yang  lama,  maka  akan  menimbulkan  konflik  
keluarga  dan  pekerjaan.  
Setidaknya  ada tiga  konflik  dari peran ganda wanita karier yang dapat 
terjadi antara lain:  
a. Pengasuhan anak  
Wanita yang  menyandang  status  sebagai  seorang  ibu  memiliki  tanggung  
jawab yang sangat  besar  dalam mengasuh anak-anak. Peran ibu setidaknya 
meliputi  pengasuhan  anak, menjaga  kesehatan  anak, dan  mendidik  agar 
anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik.  Ketika  
seorang ibu memilih untuk berkakir, maka waktu yang dimiliki   ibu dalam  
mengurus  dan  menidik  anaknya  akan berkurang, dan banyak  kasus  peran   
                                                           
20Samsu,”Persoalan Wanita Karier dan Anak dalam Keluarga Pegawai Negeri 
Sipil(PNS)di provinsi Jambi”Jurnal(Jambi: Fak, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi)h.6 
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ibu  kerap di gantikan  oleh orang  lain. Sebagaimna ibu yang berkarir lebih 
memilih untuk mencari pembntu  rumah  tangga untuk  mengasuh  anaknya,  
dan ada juga menitipkan  anaknya  pada penitipan anak. Dalam kasus ini, 
banyak sekali anak-anak yang kurang bahagia  berada  di rumah  mereka  
karena  merasa  kurang  mendapat  perhatian  dan  kasih  sayang  seorang  
ibu.  
b. Pekerjaan rumah tangga  
Selain menjadi ibu, wanita seringkali diberikan tanggun jawab atas berbagai  
pekerjaan  di  dalam rumah, seperti membersihkan rumah, mencuci  baju,  
menyetrika  baju,  dan  menyiapkan  makanan  untuk  suami. Pekerjaan ini 
membutuhkan waktu dan tenaga yang ekstra bagi seorang wanita. Sebagaian 
pekerjaan-pekerjaan  tersebut mungkin bisa digantikan oleh orang lain, 
misalnya pembantu, namun melayani suami adalah kewajiban  istri  yang 
tidak dapat digantikan oleh siapapun. Peran istri dalam  hal ini adalah  
meluangkan  waktu  yang  cukup melayani  suami  dan   memberikan   
dukungan  dalam  pekerjaanya,  dan  sebagainya.  
c. Interaksi di dalam rumah tangga 
Komunikasi dan  interaksi  adalah  sarana  untuk  mengutarakan kebutuhan, 
keinginan, keluhan atau persolan-persoalan yang sedang dihadapi oleh 
anggota keluarga. Semakin tinggi intensitas ekonomi dan interaksi  dalam  
keluarga akan berdampak pada semakin tinggi kesempatan untuk berbagi 
dan saling mendukung dan menciptakan kedekatan satu sama lain. 
Persoalanya, ketika wanita memilih untuk berkarir, maka waktu untuk  
melakukan  komunikasi dan interkasi menjadi lebih terbatas. Jika hal ini 
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terjadi dalam waktu yang lama, maka dapat berdampak pada kedekatan 
seorang wanita dengan suami dan anaknya.21 
5. Hal- Hal penting Bagi Wanita Karir  
Jika wanita ingin  mencapai  haknya  di bidang  pekerjaan dan 
kesibukanya di luar rumah, maka hendaklah  wanita  memperhatikan   hal-hal  
yang  terpenting  sebagai  berikut :  
a. Seorang wanita  karir harus memiliki basis pendidikan yang bisa mewujudkan 
dua hal utama, di samping tujuan-tujuan umum pendidikan  Islam,  ia bisa 
mengatur rumah tangga dan mengasuh anak-anak dengan penuh dedikasi,  
juga agar ia pantas menerima  tongkat  tanggung  jawabnya kelak  ketika  
menikah. Ia bisa menjalankan propesi yang digelutinya dengan penuh 
dedikasi jika memang kelak harus bekerja, entah karena kebutuhan  pribadi,  
keluarga  atau  sosial.  
b. Wanita harus menginvestasikan waktunya secara sempurna dan menjadi 
komponen produktif dan bermanfaat bagi masyarakat. Ia tidak seharusnya 
puas  menjadi  pengangguran  dalam segala  fase usianya, seperti remaja, ibu-
ibu, hingga nenek-nenek, juga dalam status apapun, baik anak perempuan  
istri, dan janda. Sisa waktu yang melebihi alokasi waktunya untuk mengurusi 
kebutuhan rumah tangga harus ia investasikan untuk aktivitas  yang  
bermanfaat. Allah SWT berfirman dalam surat AN-Nahl(16): 97, yang 
berbunyi : 
                                                           
21Siti Ermawati,”Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau dalam Perspektif  
Islam”Jurnal (Bojonegoro:IKIP PGRI Bojenegoro pendidikan bahasa inggris) h.6-7  
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Terjemahnya : 
 Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnnya akan kami 
berikan kepadannya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami 
beri balsan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
tengah mereka kerjakan.22 
 
c. Wanita bertanggung jawab mengatur rumah dan mengasuh anak-anaknya 
dengan penuh  dedikasi.  Oleh karena itu, karir dan profesi apapun tidak boleh 
sampai menelantarkan perealisasian tanggung jawab ini yang merupakan  
tanggung  jawab  pokokdan  paling  utama  bagi  wanita  muslim.  
Dengan demikian kendati wanita yang bekerja di luar rumah, seorang 
wanita karir harus tetap menjadikan rumahnya sebagai surga yang bisa 
memberikan  kenikmatan  beristirahat  dan memulihkan  energi. Dan hal itu hanya  
bisa terbentuk dalam naungan perhatian dan kasih kerinduan suami serta  
kebahagian  mencintai  dan dicintai anak-anaknya.  Suasana  rumah  demikian 
akan menambah efektivitas produksi keluarga dan karir, hingga mencapai  
kualitas  terbaik(ihsan) dan penu inovasi.  Dalam  meniti  karir,  wanita harus  
menentukan  pilihan  secara  tegas  dan konseptual. Artinya, pandangan atau  
ideologi   mana  yang  diyakini. Bagi perempuan  yang  berkeluarga,  tentu saja 
tidak dapat terlepas dengan hubungan interkeluarganya. Karir di sini 
membutuhkan dukungan, maka perlu memperbaiki hubungan interkeluarga, 
                                                           
22Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Jakarta: Syamsil 
Qur’an,2007),h 278  
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sehingga dalam mengambil  keputusan secara  pribadi  mendapat  dukungan dan  
pengertian  dari  suami  dan  anak-anak.23 
 
C. Wanita Karir Sebagai Penopang  Ekonomi  Keluarga  
 
Penomena perempuan  bekerja  sudah  lazim dalam  kehidupan  
masyarakat semenjak dahulu, perempuan  sudah menjadi penopang ekonomi 
keluarga. Perempuan tersebut tersebut diberbagai lapangan pekerjaan sesuai 
dengan  kemampuan dan potensi yang dimiliki. Mereka bisa ditentukan diinstansi  
pemerintah, rumah sakit, perkantoran, swasta, kepolisian, tentara, pasar, terminal, 
persawahan, pabrik, dan kebun teh, jenis pekerjaan yang membutuhkan  
intelegensi  ataupun  tenaga  kasar  bisa  dimasuki oleh perempuan.  
Kemampuan perempuan untuk terampil sebagai penopang ekonomi 
keluarga dilatarbelakangi oleh beragam faktor. Pertama, kapabilotas dan 
Akseptabilitas  perempuan di dunia kerja. Peningkatan kapabilitas perempuan 
yang disebabkan oleh perbaikan ringkat pendidikan dan keterampilan yang 
dimiliki membuat meraka lebih muda di terima di dunia kerja. Askeptabilitas 
perempuan tampak dari banyaknya lowongan pekerjaan yang mempersyaratkan 
pekerja perempuan. Mereka lebih diterima di dunia kerja karena ketekunan, 
keuletan, kerajinan dan loyalitas yang di tunjukan. Kemampuan perempuan untuk 
                                                           
23Fera Andika Kebahyang,”Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 
tangga di Tinjau Dari Hukum Islam”,Skripsi(Lampung: Fak. Syariah Universitas Islam Negri 
Lampung)h.28-30.  
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mendapatkan pekerjaan membuat peran mereka dalam menopang ekonomi 
keluarga lebih meningkat.24 
Faktor kedua,banyak laki-laki yang tidak mampu sebagai penopang 
ekonomi keluarga karena beragam alasan. Kondisi sakit, penghasilan tidak 
mencukupi, sikap malas, tidak memiliki  keterampilan,  tidak  memeiliki etos 
kerja dan enggan mencoba  usaha  sendiri  adalah  salah  satu contoh  penyebab  
ketidak  mampuan laki-laki menjadi penopang ekonomi keluarga. Seoarang ibu 
yang  melihat suaminya  malas  mencari  pekerjaan sementara kebutuhan keluarga  
tidak  terpenuhi tentu akan mencoba mencari jalan keluar agar kebutuhan keluarga 
terpenuhi. Pilihan perempuan untuk bekerja dilandasi semangat untuk memenuhi  
kebutuhan anak, memastikan dapur keluarga tetap berjalan dan emang ada yang 
meneruskan karir karena sudah bekerja sebelum menjalin rumah tangga.25 
Selain sektor formal, banyak perempuan yang mampu meraih sukses 
ekonomi disektor informal. Contohnya usaha yang dijalankan dari rumah ataupun 
berbisnis online mampu  membuat  seorang  ibu  rumah  tangga  menjadi  sukses 
dalam karir.  
D. Wanita  Karir  dalam  Konteks  Sosial  Ekonomi 
 
Keterlibatan seseorang  wanita  dalam  pekerjaan saat ini sudah tidak dapat  
terelakkan. Terlepas dari pro dan kontra yang terjadi, kenyataanya banyak  posisi  
dalam bidang pekerjaan  atau  posisi  yang  membutuhkan  tenaga seorang wanita.  
                                                           
24Fera Andika Kebahyang,”Implikasi Wanita Karir Terhadap Keharmonisan Rumah 
tangga di Tinjau Dari Hukum Islam”,Skripsi(Lampung: Fak. Syariah Universitas Islam Negri 
Lampung)h.46 
25 Fera Andika Kebahyang,h.47.  
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Di sisi lain, para wanita dewasa ini  sudah siap mengisi  posisi tersebut  dengan  
berbekal  kemampuan  akademis,  keahlian, dan  pengalamn-nya.  
Terjunnya wanita dalam dunia karir ternyata banyak memberikan 
pengaruh  terhadap  segala  aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi dan 
keluarga,  maupun  kehidupan  masyarakat  sekitarnya. Beberapa  manfaat dengan  
adanya  wanita  karier  antara  lain:  
Pertama, dilihat dari sisi ekonomi. Keberadaan wanita karir sangat penting 
bagi di dalam keluarga. Wanita  karir  dapat  membatu  dan meringankan   beban 
suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Tekanan inflasi dan  kebutuhan 
manusia yang semakin kompleks dan bervariasi saat ini telah  membuat  banyak  
wanita  untuk  membantu suaminya dalam mencari nafkah  dalam  upaya  
memenuhi  kebutuhanya  tersebut. 
Kedua, dilihat dari sisi psikologis. Wanita yang tidak berkarier biasanya 
dekat dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat seperti berkhayal, 
melamun, dan memikirkan hal-hal yang tidak dirasakannya. Jika wanita yang 
meganggur  tidak dapat  mengisi  waktu  kosongnya  dengan  hal-hal  yang positif, 
maka tidak jarang mereka akan banyak menghayal dan pada jangka panjang dapat 
mengganggu jiwanya. Sedangkan wanita yang berkarier kemungkinan  besar  
akan  terhindar dari hal-hal tersebut, sebab ia akan disibukkan  dengan  sejumlah  
tanggung  jawab di dalam pekerjaanya. Dengan kata lain, karier akan mendorong 
wanita untuk banyak berpikir positif dan produktif.  
Ketiga, dilihat  dari  sisi sosial  dan  pembangunan. Dalam memajukan dan  
mensejahterakan masyarakat dan bangsa diperlukan partisipasi serta keikut 
sertaan kaum wanita, karena dengan segala potensinya wanita mampu dalam hal 
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ini. Bahkan  ada  sebagaian  pekerjaan yang tidak bisa dilaksanakan oleh laki-laki 
dapat berhasil ditangani oleh wanita, baik karena keahliannya ataupun karena 
bakatnya. Faktanya banyak sekali wanita yang telah menjadi pemimpin dalam 
berbagai perusahaan dan lembaga publik dan menunjukkan prestasi yang sangat 
baik.26 
Ekonomi keluarga yang menunjang kehidupan rumah tangga, yaitu adanya 
keseimbangan antara penghasilan dan pengeluaran menentukan skala prioritas  
menambah pendapatan  keluarga dengan  kesempatan  wanita  sebagai  ibu  rumah  
tangga  yang  bekerja atau berwiraswasta. Untuk menciptakan suatu keluarga yang 
sehat dan sejahtera, semua anggota keluarga hidup saling memengaruhi dan  
menunjang satu sama lain. Peran  wanita dalam  meningkatkan  ekonomi keluarga 
adalah partisipasi wanita yang membantu dan menyokong perekonomian keluarga 
dengan bekerja sebagai pemilik  maupun  karyawan  usaha  sehingga  diharapkan  
perekonomian  keluarga  yang  tadinya  serba  kekurangan  dapat  bangkit dan 
meningkat sehingga diharpakan dengan wanita bekerja dapat meningkatkan 
pendapatan keluarga.  
 
E. Ekonomi Keluarga  
1. Pengertian Ekonomi Keluarga  
Ekonomi adalalah pengetahuan tentang peristiwa dan persoalan yang 
berkaitan dengan uapaya manusia secara perorangan atau pribadi, atau kelompok 
keluarga, suku, bangsa dan organisasi. Ekonomi juga dapat didefinisikan sebagai 
ilmu yang mempelajari usaha-usaha individu maupun kelompok dalam ikatan 
                                                           
26Siti Ermawati,”Konflik Peran Ganda Wanita Karier ditinjau dalam Perspektif  
Islam”Skripsi(Bojonegoro:IKIP PGRI Bojenegoro pendidikan bahasa inggris)h.62-64 
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pekerjaan sehari-hari yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh 
pendapatan dan bagaimana pula mempergunakan pendapatan tersebut.27 
Keluarga adalah pelaku ekonomi yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan 
aggota keluarga lainnya. Keluarga satuan kekerabatan yang juga merupakan suatu 
tempat yang ditandi oleh adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai fungsi 
untuk berkehidupan, bersosialisasi atau mendidik anak dan menolong serta 
melindungi yang lemah khusunya merawat orang tua mereka yang telah lanjur 
usia.28 
Sedangkan menurut Goenawan Sumodiningrat mendefinisiakan ekonomi 
keluarga sebagai segala kegiatan dan upaya masyarakat atau keluarga sebagai 
segala kegiatan dan uapaya masyarakat atau keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
dasar hidup yaitu sandang, papan, kesehatan dan pendidikan.29 
Dalam menghadapi realita hidup yang penuh dengan tantangan seperti 
sekarang ini untuk dapat memelihara dan meningkatakan taraf hidupnya, maka 
manusia senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Manusia cenderung 
mengembangkan aspek ekonominya, sampai mencapai suatu tingkat realifitas  
tentu dalam tatanan hidup yang lebih baik dari sebelumnya.  
2. Standar kecukupan Kebutuhan Ekonomi  
Diantara permasalahan rumah tangga adalah sekitar ekonomi. Tidak bisa 
dipungkiri ekonomi merupakan faktor penting tegaknya keluarga menuju keluarga 
yang sejahtera dan tentram. Sekalipun ekonomi bukanlah segala-galanya. Tetapi 
                                                           
27 Ahmad Karim,System,Prinsifit, dan tujuan ekonomi islam,(Bandung: pustaka setia 
1999),h,.10. 
28 Wanita pekerja ,(On-Line), tersedia di : http//id.shvoong.com/com/social-R9YVZX,     
( 15 Oktober 2017). 
29 Goenawan Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta: agaramedia 
Pustaka Utama,199),h.69. 
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tanpa adanya faktor pendukung keuangan yang memadai akan memunculkan 
banyak masalah.  
Imam nawawi menyebutkan bahwa yang dimaksud kemampuan standar 
keluarga adalah sandang, pangan, papan, dan segala kebutuhan tanpa 
keterlebihan.30 
Standar kecukupan dan kemandirian keluarga dan memenuhi kebutuhan 
dapat di tandai dengan terpenuhinya kebutuhan hidup seperti: pangang, sandang, 
papan dan kebutuhan untuk pendidikan. Dalam hal ini  terlihat bahwa dalam 
kemandirian keluarga semata-mata diarahkan guna tercapainya nilai-nilai ibadah 
artinya materi yang ada di jadikan sebagai sasaran untuk memenuhi kebutuhan 
ibadah kepada Allah SWT.  
Standar kemampuan keluarga tersebut menemukan keberadaan materi 
dalam jumlah  yang cukup. Untuk kondisi saat ini memerlukan biaya yang tidak 
sedikit, jika islam menghendaki sebagai kondisi standar tersebut terjadi sebuah 
keharusan dalam keluarga. Kenyataan yang dihadapi adalah banyak keluarga yang 
hidup dalam kondisi kekurangan. Berbagai problem saling berhubungan yang 
tidak mudah mendapatkan jalan keluarnya.  
3. Kedudukan perempuan dalam menafkahi keluarga  
Nafkah adalah pemberian kebutuhan pokok dalam hidup dari seseorang 
suami kepada istrinya. Dengan demikian, nafkah istri berarti pemberian yang 
wajib di lakukan oleh suami kepada istrinya dalam masa perkawinanya.  
                                                           
30 Cahayani Takariawan,Pernik-Pernik Rumah Tangga Islam(tatanan dan perana n dalam 
kehidupan masyarakat),(Solo: intermedia,2001).h 305.  
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Tugas utama ibu rumah tangga adalah mengurus rumah tangga dan 
keluarga. Bertanggung jawab atas kegiatan kebersihan dan kerapian di rumah. 
Adapun kedudukan ibu di dalam keluarga antara lain: 
1) Pendamping suami 
2) Penjaga harta benda yang ada di rumahnya 
3) Pendidik putra-putrinya, 
4) Sebagai pengganti kedudukan ayah, bila ayah tiada. 
Kedudukan ibu sangat penting dalam rumah tangganya, dengan 
perkembangan jaman yang semakin maju meningkatnya kebutuhan pokok 
keluarga, kedudukan perempuan disini bertambah seperti keikutsertaan ibu 
membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga. 
Tanggung jawab perempuan secara umum adalah menjadi istri dan ibu 
rumah tangga. Tetapi bila ada perempuan yang bekerja mencari nafkah di luar 
rumah, bukan berarti dia lari dari tanggung jawabnya. Perempuan yang bekerja 
pun masih merasa dirinya adalah seorang istri dan ibu dari anak-anaknya, semua 
yang dilakukan demi keluarga. Pada dasarnya semua itu berat, karir juga berat 
karena semata-mata demi kaluarga, menjadi  ibu rumah tangga, tidak tidak mau 
meninggalkan rumah pun di rasa penting, antara pekerjaan dan mengendalikan 
rumah tangga itu sma-sama pengtingnya.  
Bila seorang perempuan berkehendak untuk memainkan perannya di atas, 
maka yang perlu diperhatikan adalah menyadarinya bahwa itu bukanlah hal yang 
mudah. Karena tugas utama baginya adalah sebagai istri dan ibu. Istri yang baik 
dapat menjadi pendamping suami yang berhasil, sedangkan ibu yang baik akan 
menghasilkan generasi yang handal untuk keluarganya, bangsa, dan ummat.  
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F. Penelitian Terdahulu  
 
Berdasarkan penelitian  sebelumnya yang di lakukan,  penulis menemu-
kan beberapa  yang  memebahas tentang masalah kontribusi perempuan/semangat  
kerja  perempuan  dalam perekonomian keluarga antara lain: 
Tabel 2.1 
Ringkasan penelitian terdahulu 
NO Nama peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. Beti Aryani 
(2017) 
Peran perempuan dalam 
membantu ekonomi 
keluarga di Desa 
Tanjung Setia 
Kecamatan Pesisir 
Selatan Kabupaten 
Pesisir Barat. 
Hasil penelitianya 
menunjkkan bahwa 
perempuan Desa Tanjung 
Setia dalam membantu 
ekonomi keluarga melalui 
berdagang ikan yang di 
lakukan sevara manidiri, 
baik dalam pengawetan 
ikan dan mengelola 
menjadi ikan asap. 
Kegiatan yang di lakukan 
ibu rumah tangga 
pedagang ikan antara satu 
dengan yang lainya 
berbeda-beda, sehingga 
hasil yang diperoleh pun 
bervariasi tergantung 
jumlah ikan yang di jual. 
Kemudian terkait dampak 
peran ganda perempuan 
sebagai pedagang ikan 
terhadap keluarga 
memberikan dampak yang 
besar terutama dalam hal 
pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari.    
2. Aida Sri 
Rahayu (2017) 
Peran Istri Petani dalam 
Meningkatkan 
Pendapatan Rumah 
Tangga di Desa 
Bojonggenteng 
Dalam penelitianya peran 
istri petani dalam sektor 
publik guna meningkatkan 
pendapatan rumah tangga 
keluarga di Desa 
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Sukabumi Jawa Barat. Bojonggenteng Kabupaten 
Sukabumi Jawa Barat 
telah memberikan 
kontribusi dalam 
menambah pendapatan 
keluarga dan 
meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
Para istri bekerja tidakah 
hanya meningkatkan diri 
sendiri, melainkan mereka 
bekerja karena tuntukan 
ekonomi dan tekanan 
kebutuhan hidup yang 
terus menerus semakin 
tinggi  
3. Hardianti 
(2014) 
Peran wanita karir 
dalam kehidupan rumah 
tangga Desa Bonto 
Lempangan  Kabupaten 
Gowa. 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
dengan berkarir seorang 
wanita akan mendapatkan 
imbalan yang kemudian 
dapat dimanfaatkan untuk 
menambah dan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari . 
selanjutnya wanita karir 
yang ada di Desa Bonto 
Lempangan bisa 
berdampak positif dan 
berdamppak negataif 
terhadap keluarga dan 
rumah tangga, dan 
masyarakat sekitar. 
4. Juwita Deca 
Ryanne (2015) 
Peran ibu Rumah 
tangga dalam 
Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga 
melalui home industri 
Batik di dusun 
Karawang Kulon Desa 
Wukira Sari daerah 
Istimewah Yogyakarta. 
Dlam penelitianya peran 
ibu rumah tangga yang 
awalnya hanya melakukan 
pekerjaan rumah tangga. 
Bekerja ibu rumah tangga 
dipengaruhi oleh beberapa 
faktor anatar lain  tuntutan 
kebutuhan hidup yang 
semakin tinggi dan rasa 
keinginan untuk 
mendapatkan tambahan 
demi membantu 
penghasilan suami. 
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5. Viqih Akbar 
(2017) 
Peran perempuan 
terhadap perekonomian 
keluarga (pekerja 
perempuan di industri 
Plastik Rumah Primajaya 
Kelurahan Kerukut 
Kecamatan limo kota 
Depok. 
Industri rumahan primajaya 
plastik mempekerjakan 
perempuan untuk bekerja 
disana, industri rumhan 
primajaya plastik 
mempekerjakan perempuan 
atau ibu rumah tangga , 
sehingga mereka dapat 
terbentuk secara ekonomi 
dengan menghasilkan gajih 
dari bekerja di sana.  
 
 
 
G. Kerangka Pikir 
 
Kerangka pikir  merupakan  gambaran alur penelitian yang akan dilakukan  
nantinya. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk  
mengetahui peran istri dalam menunjang kegiatan ekonomi di kabupaten  
Bulukumba. 
Di dalam keadaan ekonomi rumah tangga sangat dipengaruhi oleh peran 
istri. Dalam kasus ini fenomena perempuan bekerja/wanita karir yang menjadi 
penopang ekonomi keluarga sudah tidak lazim lagi. Ketika wanita memilih untuk 
bekerja atau menjadi wanita karir besarnya dipengaruhi atau dilatar belakangi dari 
beberapa faktor, yaitu faktor kapabiltas dan ekseptabilitas perempuan didunia 
kerja. Banyak laki-laki yang tidak mampu sebagai penopang ekonomi keluarga 
karena beragam alasan. 
. Dari  hasil  penelitian  dan  pembahasan  nantinya akan ditarik suatu 
kesimpulan dan memberikan saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait  nantinya. 
Untuk   lebih jelasnya, berikut  gambar kerangka pikir penelitian ini. 
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Gambar 2.1. Bagan kerangka pikir  
 
 
 
 
 
 
  
   
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran istri   
Ibu  rumah tangga  Wanita karir  
Ekonomi keluarga  
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
1. Jenis Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah  penelitian kualitatif yaitu  
data  yang  di kumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambar, dan 
kebanyakan bukan berbentuk angka. Data dimaksud meliputi transkrip  
wawancara, catatan di lapangan, foto-foto, dan  dokumen pribadi.  
Termasuk  di  dalamnya  mengenai  situasi  wilayah  penelitian.31 
Pada  penelitian  kualitatif,  peneliti  berusaha  memahami subjek 
dari kerangka pikirnya sendiri. Dengan demikian, yang penting adalah 
pengalaman,  pendapat,  perasaan  dan pengetahuan partisipan. Penelitian 
ini  bertujuan  untuk  mengetahui  aktualisasi  diri  pada  wanita  karir  yang 
mengurus  rumah  tangga.  
2. Lokasi penelitian  
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
penelitian  rencananya  akan  dilaksanakan  di Desa Gattareng  Kabupaten  
Bulukumba. 
 
 
                                                           
31 Nanang Martono,”Metode Penelitian Kuantitatif”,(Jakarta: Rajawali Pers,2016), cet.5, 
h.21 
34 
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B. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi penelitian  
Dalam  penelitian, populasi digunakan  untuk  menyebutkan  seluruh 
elemen/anggota  dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian  atau 
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian.32 
Populasi  adalah  keseluruhan  objek penelitian sebagai sasaran 
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. populasi terdiri atas 
sekumpulan objek  yang  menjadi  pusat  perhatian,   yang terdiri  informasi 
yang ingin diketahuinya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi  
adalah  wanita karir yang ada di Desa Gattareng Kabupaten  Bulukumba. 
2. Sampel Penelitian  
sampel  adalah bagian dari populasi yang terpilih sebagai sumber data. 
Pengambilan data di lakukan dengan menggunakan teknik nonprobability 
sampling  yaitu dengan cara pengambilan sampel yang tidak semua anggota 
populasi diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sample. Salah satu teknik 
pengambilan sample yang termasuk dalam teknik nonprobability sampling 
adalah perposive sampling. metode perposive sampling .33 sample yang 
digunakan didasarkan pada kriteria-kriteria, sebagai berikut: 
a. Ibu yang berusia 24-50 tahun, karena biasanya pada usia itu 
mereka sudah memiliki anak dan sudah mulai memiliki posisi 
karir yang cukup baik. 
                                                           
32 Juliansyah Noor,”Metedelogi Penelitian”,(Jakarta: Kharisma Putra Utama,2015),cet. 
Ke,5, h.147.  
33Sugiyono,MetodePenelitian,Kualitatif,dan &D,(Cet. XXIII;Bandung:Alfabeta,2016),h, 
85 
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b. Wanita karir yang sudah lama bekerja (misalnya sudah 5 tahun 
bekerja sebagai wanita karir) 
c. memiliki suami, karena subyek yang dibutuhkan ibu yang menjadi 
tulang punggung keluarga melainkan hanya untuk membantu 
menambah perekonomian keluarga. 
d. Berdomisli di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba. 
 
C. Jenis dan Sumber Data  
 
1. Jenis Data  
Data dapat didefinisikan sebagai sekumpulan informasi; informasi 
atau angka  hasil  pencatatan  atas suatu kejadian atau sekumpulan informasi  
yang  dapat  digunakan  untuk menjawab permasalahan penelitian.34 
Data merupakan  sumber yang  paling  penting  untuk  menyikapi 
suatu permasalahan yang ada dan data jugalah  yang akan menjawab 
permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Maka yang dimaksud dengan 
sumber data  dalam  penelitian  ini  adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Dalam  penelitian  ini  data  yang di gunakan ada dua jenis data, yaitu:  
a. Data primer, yaitu sumber  data  yang  diperoleh  dengan jalan mengadakan  
pengamatan dan wawancara langsung  dengan masyarakat  atau para wanita 
yang  bekerja yang menjadi subjek penelitian. Atau dapat dikatakan  
sebagai sumber data yang langsung memberikan data kepada  pengumpu-
lan  data. 
                                                           
34 Nanang Martono,” Metode Penelitian Kuantitatif”,(Jakarta: Rajawali Pers,2016), cet.5, 
h. 84. 
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b. Data  sekunder, adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 
diteliti berupa laporan tertulis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas  
dengan  dalam  proses  penelitian  nantinya.35 
2. Sumber data  
Sumber data yang dimaksud semua informasi baik yang merupakan 
benda nyata, sesuatu  yang abstrak, peristiwa /gejalah baik secara kuantitatif 
dan kualitatif. Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini  
adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data disebut responden,  
yaitu orang merespon  atau  menjawab pertanyaan peneliti,  baik  pertanyaan  
tertulis maupun lisan. Dalam memilih responden  yang  mempunyai  peran  
yakni 5 orang  wanita  karier. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian keputusan (library Research ) 
Mendapatkan data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan 
dokumen lain yang diterbitkan perusahaan. 
2. Penelitian Lapangan (field Research ) 
Mendapat  data-data  yang  berhubungan   langsung  dengan  penelitian,  yaitu 
dengan cara mengadakan kegiatan terhadap pengenalan obyek penelitian. 
                                                           
35Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D“,(Bandung:Alfabeta 
2016), cet, 23, h. 225.  
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Untuk mendapatkan  data pada penulis skripsi ini, maka digunakan  teknik  
sebagai  berikut : 
a. Observasi  
 Teknik pengunmpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitiaan berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalah-
gejalah alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.36 observasi  
dapat  juga diartikan sebagai suatu teknik pengumpulan data yang  dimana 
penelitian dilakukan dengan mengamati lagsung ataupun tidak  langsung 
(tanpa alat)  terhadap gejala obyek yang diselidiki.  
b. Wawancara  
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapat keterangan-
keterangan secara mendalam dari permasalahan yang dikemukakan, 
wawancara ini dilakukam dengan bertatap muka secara langsun terhadap 
informan. 
Dengan menggunakan metode wawancara ini peneliti memperoleh 
data primer  yang berkaitan dengan peran wanita dalam menunjang kegiatan 
ekonomi keluarga dan mendapat gambaran yang lebih jelas guna 
mepermudah  dan  menganalisis  data  selanjutnya. 
c. Dokumentasi 
Suatu cara  yang digunakan untuk melihat secara langsung dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penelitian pada obyek penelitian. 
 
                                                           
36Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D“, (Bandung: Alfabeta 
2016), cet, 23,h. 145 
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E. Instrumen Penelitian 
 
karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 
harus ada  alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian ini biasanya dinamakan  
instrumen penelitian. Jadi  instrumen  penelitian adalah suatu alat yang  digunakan  
mengukur  fenomena  alam  maupun  sosial  yang  diamati.37 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara, dimana proses pengumpulan data menekanka pada wawancara 
mendalam terhadap narasumber/informan untuk mendapatkan pemahaman 
mengenai peran wanita karir dalam menunjang ekonomi keluarga di Kabupaten 
Bulukumba. Sedangkan untuk memperoleh gambaran secara umum di gunakan 
lembar observasi,  guna memperoleh gambaran keadaan wanita karir di 
Kabupaten Bulukumba.   
 
F. Teknik pengupulan dan Analisis Data  
 
a. Teknik pengolaan 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis 
data.Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan cara data yang  
diperoleh  dari  hasil wawancara dengan informan secara menyeluruh. Data  
wawancara penelitian ini adalah sumber data utama yang  menjadi  bahan  
analisis  data  untuk menjawab masalah penelitian ini. 
 
                                                           
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D“,(Bandung: Alfabeta 
2016), cet, 23, h.102. 
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b. Analisi Data  
Analisi data di mulai dengan melakukan wawancara mendalam 
dengan informan. Setelah melakukan wawancara, peneleliti membuat 
transkip hasil wawancara dengan cara memutar kembali rekaman 
wawancara kemudian menuliskan  kata-kata yang  sesuai  dengan  apa yang 
ada direkaman tersebut. Setelah penelitian hasil wawancara kedalam 
transkip, selanjutnya peneliti membuat reduksi data dengan cara abstraksi. 
yaitu mengambil data sesuai dengan konteks penelitian dan mengabaikan 
data yang tidak diperlukan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan diolah dan pengola-han 
data dilakukan triangulasi, reduksi, penyajian data,  dan  penarikan  kesimpulan 
:  
1. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data sebagai pembandnig 
terhadap  data  tersebut. 
2. Reduksi yaitu merangkum,  memilih  hal-hal  pokok, dan memfokuskan  
pada  hal-hal  penting 
3. Penyajian data  
Setelah data direduksi , langka selanjutnya adalah menyajikan data-data 
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.  Data disajikan 
dengan  mengelompokan  sesuai  dengan  sub-sub  masing-masing 
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4. Penarikan kesimpulan 
Setela data di sajikan, langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, 
setelah menjabarkan berbagai data yang telah diperoleh, peneliti  
membuat  kesimpulan yang merupakan hasil dari suatu peneliti. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
 
Desa Gattareng  terletak di Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba. 
Desa Gattareng memilliki luas wilayah sekitar 6,11 KM2, dengan sebagaian lahan 
digunakan sebagai pertanian, perkebunan, pemukiman dan fasilitas umum. 
Disebelah utara Desa Gattareng yaitu Desa Malewang di sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Benteng Malewang, di sebelah selatan berbatasan denngan Desa 
Bonto  Raja, dan disebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng. 
Keadaan tofografi Gantarang merupakan daerah perbukitan dan jauh dari 
permukaan laut, sebagaian besar luas wilayahnya dataran tinggi (perbukitan). 
Desa Gattareng adalah salah satu Desa dari 21 Desa / kelurahan yang ada di 
Kecamatan Gantarang, kabupaten Bulukumba, provinsi sulawesi selatan yang 
jaraknya dari ibukota Kabupaten Bulukumba sekitar 15 KM. yang memiliki 5 
dusun yaitu : Dusun Bayang-Bayang, Dusun Bonto Bayang, Dusun Galung Beru, 
Dusun  Mannaungi, dan Dusun Dauleng, jumlah penduduk Desa Gattareng terdiri 
atas 1.200  KK  dengan total jumlah jiwa 4.003 jiwa. 
1. Sejarah  singkat Desa Gattareng 
Desa Gattareng secara geografis masih berada dalam wilayah kecamatan 
Gantarang Kabupaten Bulukumba. Desa Gattareng  pada  awalnya  hanya  terdiri  
dari 3 (tiga) lingkungan yaitu lingkungan Dauleng, lingkungan Malewang, 
42 
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lingkungan Borongloe yang pada waktu itu dipimpin oleh seorang 
”GALLARANG” yang lebih dikenal dengan nama Galla Pasorang.  
Pada jaman kolonial Belanda pucuk pimpinan pemerintahan dinamakan 
Gallarang yang dipegang oleh Galla’ Paserang, Galla Paserang adalah seorang 
pemuda pemberani yang punya kepribadian tegas dan selalu mementingkan 
kepentingan  orang  banyak  dari  pada  kepentingan  pribadi  dan  keluarganya.  
Karena kepribadian tegas dan jiwa pemberani Galla Pasorang, akhirnya 
pemerintahan  kolonial  Belanda memberikan  penghargaan berupa  bintang yang 
diberi nama ”Passatimpo” yaitu  sebilah  kris  atau  sele’  yang  terbuat  dari  
emas. 
Karena  keberadaan Passatimpo yang  melekat dipinggang Gallarang 
membuat  beliau  semakin  tambah gagah dan perkasa hingga orang-orang pada 
waktu itu mengatakan Gallarang semakin ”Garatta” akhirnya disebutlah Gattareng  
yang  asal  kata  dari  Garatta. 
Desa Gattareng  adalah  salah  satu  Desa dari 21 Desa / kelurahan  yang 
ada di Kecamatan Gantarang, kabupaten Bulukumba, provinsi sulawesi selatan 
yang  jaraknya dari ibukota Kabupaten Bulukumba sekitar 15 KM. yang  memiliki 
4 dusun yaitu: Dusun Bayang-Bayang, Dusun Bonto Bayang, Dusun Galung 
Beru, Dusun  Mannaungi, dan Dusun Dauleng.  
2. Letak Geografis  
Batas-batas Desa Gattareng :  
Seblah  Utara  : Desa Benteng Malewang 
Seblah Timur  : Desa Benteng Gantarang 
Seblah Selatan  : Desa Bonto Raja 
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Seblah Barat  : Kabupateng Bantaenng 
a. Topografi  
Secara umum keadaan topografi Desa Gattareng adalah sebagian besar 
luas wilayahnya dengan dataran  perbukitan (pegunungan) 
b. Iklim dan Musim 
Desa Gattareng memiliki iklim tropis tinggi dari permukaan laut. 
Memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Gattareng  menggunakan sumber mata 
air dari pegunungan, untuk kebutuhan air bersih dan keperluan hidup 
sehari-hari.  
3. Struktur Penduduk  
Berdasarkan sensus penduduk tahun 2018 maka jumlah penduduk Desa 
Gattareng adalah sebagai berikkut :  
a. Jumlah penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Gattareng , 
Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikkut :  
Tabel 4.1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah penduduk 
Laki-laki  1.893 
Perempuan  2.110 
Jumlah  4.003 
  Sumber : kantor Desa Gattareng  tahun 2018 
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Dari tabel diatas  dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa Gattareng 
pada tahun 2018  sebanyak 4.003 jiwa. Data ini diperoleh dari profil Desa 
Gattareng tahun 2018.  
b. Tingkat pendidikan masyarakat  
Sarana pendidikan masayrakat Desa Gattareng adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Tempat pendidikan  
Uraian Jumlah 
Tamank Kanak-Kanak (TK) 4 
Sekolah Dasar (SD) 5 
Madrasah  Ibtidaiyah (MI) 1 
Madrasah Tsanawiyah (MTS) 4 
Madrasah Aliyah (MA) 1 
Sumber kantor Desa Gattreng tahun 2018 
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan terutama ilmu keagamaan 
sehingga tersedianya pondok pesantren dan beberapa MTS dan MI di  Desa 
Gattreng tersebut.  
c. Kondisi lingkungan pemukiman  
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Gattareng khususnya di Dusun 
Bayang-Bayang  wilayah  dataran  perbukitan.  Sebagaian besar rumah penduduk 
di Desa Gattarerng  berbentuk  rumah  batu dan  rumah  panggung  yang  memiliki  
halaman. Di sisi lain,  kondisi  lingkungan  masih perlu pembenaan sampah  pada 
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tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit  rumah  penduduk  yang  masih  di 
bawah standar rumah  sehat  dilihat dari rumah dan kepemilikan jamban keluarga.  
1. Perumahan penduduk  
Berdasarkan  pada bentuk perumahan penduduk di Desa Gattreng terdiri 
atas dua bentuk rumah yang di mukimi oleh masyarakat  yakni  rumah  batu  dan  
rumah panggung.  
2. Keadaan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Kekayaan dan keragaman budaya desa Gattareng sebagai suatu rumpun 
budaya hanya terdiri dari rumpung bugis, konjo dan bugis Makassar yang 
mewarnai seuruh aktifitas masyarakat yang ada di dusun-dusun Desa Gattareng. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat Desa Gattareng adalah 
bidang pertanian/perkebunan, peternak, Pegawai Negeri Sipil (PNS), lainnya. 
Sebagian besar hanya meproduksi cengkeh, digunkan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. 
Tabel 4.3 
Jenis Mata Pencaharian 
Mata pencaharian Jumlah 
Petani/pekebun 839 Orang 
Peternak 2 Orang 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 31 Orang 
TNI/polri - 
Pedagang 14 Orang 
Tukang Kayu 5 Orang 
Tukang Batu 7 Orang 
Penjahit 3 Orang 
Perangkat Desa 11 Orang 
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Pengrajin 7 Orang 
Industri kecil 2 Orang 
 Sopir 13 Orang 
Lain-lain 1.723 Orang 
Sumber : kantor Desa Gattareng tahun 2018 
Mayoritas  mata pencaharian penduduk adalah petani. Hal itu disebabkan 
karena sudah turun temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah petani dan juga 
rendahnya tingkat  pendidikan  menyebabkan   masyarakat  tidak  punya  keahlian 
lain dan akhirnya tidak punya pilihan lain selain bertani. 
 
B. Data Informan  
 
Siti Marlia merupakan salah satu informan dalam penelitian ini. Ibu Siti 
Marlia bekerja sebagai salah satu tenaga pendidik di salah satu sekolah dasar yang 
ada di Desa Gattareng, ibu Siti Marlia berumur 43 tahun, dia tinggal di Dusun 
Galung Beru, kemudian pendidikan beliau terakhir yaitu tamat SMA, dalam 
seminggu dia bekerja sebanyak 24 jam, dan dia bekerja sudah 18 tahun, di dalam 
keluarganya jumlah tanggungan-nya yaitu sebanyak 4 orang, serta penghasilan 
perbulan yaitu Rp.11.000.000, dan selain menjadi seorang istri dan ibu rumah 
tangga ibu Siti Marlia juga seorang wanita karir. 
Andi Sry Wahyuni S.Pd. juga merupakan salah satu informan yang 
bekerja di salah satu sekolah dasar yang ada di Desa Gattareng, ibu Sry berumur 
37 tahun,  dia tinggal di dusun Dauleng, kemudian pendidikan terakhir beliau 
yaitu sarjana S1, dalam seminggu dia bekerja sebanyak 24 jam, di bekerja sudah 8 
tahun, di dalam keluarga ia memiliki jumlah tanggungan sebanyak 2 orang,serta 
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penghasilan per bulan yaitu sebanyak Rp. 7.000.000, dia seorang ibu rumah 
tangga dan sekaligus menjadi wanita karir. 
Mulyani S.Pd,  merupakan salah satu informan dalam penelitian ini, ibu 
Siti Marlia juga bekerja sebagai tenaga pendidik di salah satu sekolah dasar, ibu 
Siti Marlia berumur 40 tahun dan dia tinggal di Desa Gattareng dusun Bayang-
Bayang kemudian pendidikan terakhirnya yaitu sarjana S1, dalam seminggu dia 
memiliki jam kerja 31 jam, beliau sudah bekerja selama 10 tahun, dan dia 
memiliki tanggungan di dalam keluarganya sebanyak 4 orang, dan penghasilan 
selama per bulan yaitu Rp.6.500.000, dan dia bekerja menjadi wanita karir.  
Suharti S.Pd,  dia juga merupakan salah satu informan dalam penelitian 
ini, ibu suharti juga bekerja di salah satu sekolah dasar yang ada di Desa 
Gattareng, ibu suharti sudah berumur 36 tahun,dan tinggal di Desa Gattareng di 
dusun Mannaungi, pendidikan terkhirnya yaitu sarjana S1, dala seminggu dia 
bekerja sekitar 25 jam, ia bekerja sudah 10 tahun, dan jumlah tanggungan-nya 
yaitu 4 orang penghasilan perbulan Rp.4.000.000, dan dia juga merupakan salah 
wanita karir. 
Marniati Amd Kep. Merupakan salah satu informan dalam penelitian ini, 
ibu Marniati bekerja sebagai perawat di puskesmas Ganttareng, ibu marniati 
berumur 31 tahun, dan dia tinggal di Desa Gattareng dusun Dauleng kemudian 
pendidikan terakhir yaitu D3 keperawatan, dlam seminggu dia bekerja 42 jam, dan 
bekerja sudah 8 tahun, dan jumlah tanggunngan di dalam keluarganya yaitu 3 
orang kemudian pendapatan per bulan sebanyak Rp. 3.500.000. dan teramsuk 
salah wanita karir.  
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Rahmawati, A.Ma Pust  merupakan salah satu informan dalam penelitian 
ini. Ibu Rahmawati bekerja sebagai staf Perpustakaan di sekolah dasar yang ada di 
Desa Gattareng, ibu rahmawati berumur 40 tahun dan tinggal di dusun Bonto 
Bayang, kemudian pendidikan terakhir yaitu D3 ilmu perpustakaan, dalam 
seminggu ia bekerja 24 jam, lama bekerja sekitar 6 tahun, jumlah tanggungan di 
dalam keluarganya 2 orang serta penghasilan perbulan yaitu Rp.3.800.000, dan 
seorang ibu rumah tangga sekaligus menjadi wanita karir. 
NS.Nismawati, S.Kep, merupakan salah satu inforan yang bekerja sebagai 
perawat di Puskesmas Gattareng yang ada di desa Gattareng, ia berumur 35 tahun, 
pendidikan terakhir yaitu S1 keperawatan, dalam seminggu dia bekerja selama 45 
jam,  dan dia menjadi perawat 14 tahun,dan ia tinggal di dusun Bayang-Bayang, 
kemudian jumlah tanggungan di dalam keluarganya 2 orang, pendapatan perbulan 
sebanyak Rp. 8.000.000, dan seorang ibu rumah tangga yang sekaligus menjadi 
wanita karir. 
Hamsiah S, merupakan salah satu informan dalam penelitian ini, ia 
bekerja sebagai wiraswasta yang ada di Desa Gattareng tepatnya di dusun Bonto 
Bayang, ia berusia 48 tahun dan pendidikan terakhinya yaiti tamat SMA, dan jam 
kerja dalam seminggu itu tidak bisa di tentukan karena ibu hamsiah membuka 
tokonya itu bisa di kondisikan saja, namun dia bekerja sudah sekitar 18 tahun, dan 
jumlah tanggungan di dalam keluarganya 3 orang, dan pendapatan perbulan yaitu 
Rp.5.500.000, dan dia seorang ibu rumah tangga dan sekaligus menjadi wanita 
karir. 
Hasna, merupakan salah satu informan dalam penelitian ini, yang bekerja 
sebagai tukang jahit, di desa Gattareng ia tinggal dii dusun Mannaungi, 
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pendidikan terakhirnya yaitu tamat SMA dan jumlah jam kerjanya per minggu itu 
tidak menetap, kemudian dia menjadi tukang jahit sekitar 15 tahun serta dalam 
keluarga dia memiliki jumlah tanggungan sebanyak 1 orang, kemudian 
pendapatan perbulan yaitu  Rp 3.700.000, dan selaing menjadi tukang jahit dia 
juga merupakan salah satu wanita karir. 
Kusmawati S.Pd, merupakan salah satu informan  dalam penelitian ini 
yang bekerja sebagai tenaga pendidik di salah satu sekolah Madrasah Tsanawiyah 
di desa Gattreng, ia tinggal di dusun Mannaungi,kemudian pendidikan terakhirnya 
yaitu sarjana S1, dan umurnya 46 tahun dia bekerja menjadi guru kurang lebih 20 
tahun, di dlaam keluarga dia memilki tanggungan 2 orang serta selama seminggu 
dia bekerja 31 jam,jumlah pendapatan per bulan yaitu Rp.7.500.000, dan ia 
merupakan salah satu wanita karir yang ada di Desa Gattareng.   
 
C. Pembahasan  
 
1. Pandangan Islam Terhadap Peran Wanita Karir  
 
Posisi wanita dalam  Islam  sangatlah jelas  baik dalam al-Qur’an maupun 
dalam  hadis  sebagai acuan  buku  dalam ummat Islam. Banyak hadis-hadis 
secara jelas menjelaskan bahwa wanita bertengger pada posisi yang sangat mulia 
dan terhormat.  
Al-Qur’an menjelaskan  betapa pentingnya peran wanita, baik sebagai ibu, 
istri, saudara perempuan,  maupun  sebagai  anak. Demikian  pula yang berkenaan 
dengan hak-hak dan  kewajiban-kewajibanya. Adanya hal-hal tersebut telah di 
jelaskan  dalam sunnah rasul. 
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Dalam sebuah hadist Rasulullah Shalallohu a’laihi Wasallam bersabda : 
 
“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita shaliha” 
(H.R Muslim) 
Islam telah menentukan kewajiban-kewajiban tersendiri bagi masing-
masing laki-laki dan wanita, dan masing-masing dituntut untuk melaksanakan 
peranannya, sehingga dengan begitu bangunan masyarakat akan sempurna baik di 
dalam maupun di luar rumah, laki- laki di tuntut untuk mencari nafkah, sementara 
wanita di tuntut untuk mendidik anak-anaknya, memeberi perhatian, kasih sayang, 
dan mengasuhnya. Sedangkan meninggalkan tugas rumah tangga bagi wanita 
berarti menyia-nyiakan rumah dan penghuninya, hal ini akan menyebabkan 
terpecahnya lahir dan batin keluarga.  
Dalam persfektif islam, citra dan jati diri memang harus dipertahnkan, 
apalagi jika citra dan jati diri yang dimaksud adalah agama. Pesan Nabi untuk 
selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Sunnahnya harus dipertahankan. 
Dijaga, dan di bumikan. Namun, sekali lagi dalam kurung waktu yang relatif 
panjang, ternyata ada kegagalan membedakan dua hal yang sangat berbedah, dalil 
Agama dan interpretasinya.disinilah kita perlu menunjukkan kembali doktrin 
teologis yang selama ini mendiskualifikasikan perempuan. Sebab, seperti yang 
dikatakan Mahmud Muhammad Thoha, ternyata sejumlah aturan yang 
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dideskriminatif terhadap wanita, seperti aturan perceraian, poligami, dan warisan, 
bukan ajaran murni islam.38  
Landasan normatif tentang kewajiban perempuan untuk tinggal di dalam 
rumah atau hanya berkiprah di rana domestik selalu merujuk pada QS-
Ahzab/33:33 yang selengkapnya berbunyi :  
tβö s% uρ ’ Îû £ä3Ï?θã‹ ç/ Ÿωuρ š∅ô_§ y9 s? yl• y9 s? Ïπ¨Š Î= Îγ≈ yfø9 $# 4’ n<ρW{ $# ( zôϑ Ï% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# šÏ?#u uρ nο 4θŸ2¨“9 $# 
z÷èÏÛr&uρ ©! $# ÿ… ã&s!θß™u‘ uρ 4 $yϑ ¯Ρ Î) ß‰ƒÌ ãƒ ª! $# |= Ïδ õ‹ã‹ Ï9 ãΝ à6Ζ tã }§ô_Íh9 $# Ÿ≅ ÷δ r& ÏM ø t7ø9 $# ö/ ä. tÎdγsÜ ãƒuρ # Z ÎγôÜ s? ∩⊂⊂∪     
 
Terjemahanya : 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu  dan janganlah kamu berhias dan ( 
dan bertingka laku)seperti orang-orang jahilia dahulu , dan laksankanlah 
shalat tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasulnya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai Iahlul 
bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.39  
 
Dalam beberpa kitab tafsir, setidaknya ditemukan tiga model interpretasi 
yang berbeda dalam memahami ayat ini. Perbedaan makna ini muncul karena 
perbedaan cara membaca: 
Pertama, sebagaian besar mufassir membacanya dengan waqarna (qaf 
berbaris fatha). Cara bacaan ini melahirkan pengertian” hendaklah para 
perempuan berdiam di rumah”.  
Kedua,  sebagian dari pembaca kata tersebut dengan waqirna (qaf berbaris 
kasrah). Bacaan ini melahirkan pengertian “hendaklah para perempuan bersenang-
senang di dalam rumah”. Meskipun tidak sepenuhnya membebaskan perempuan 
dari Demostikasi, namun pendapat ini tampaknya lebih ramah kepada perempuan. 
                                                           
38 Mahmud Muhammad Thoha, yariah Demokrat, Terjemahan oleh Nur Rachman dari The 
Second Message of Islam,(Surabaya:elSAD),1996, h. 204,206,211. 
39Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahan,(Jakarta: PT.Insan 
Media Pustaka,2013), h.422, cet. 1.  
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Ketiga, golongan ini berpendapat bahwa ayat ini tidak berarti perempuan 
sama sekali tidak boleh keluar dari rumah, melainkan isyaratnya yang halus 
bahwa perempuan itu lebih berperan dalam urusan rumah tangga. Pendapat ini 
nampaknya lebih realistis memandang perempuan dan mengakui bahwa mereka 
adalah bagian dari mahluk sosial yang mempunyai kebutuhan yang sama degan 
laki-laki. Di antara kebutuhan-kebutuhan itu ada yang tidak dapat dipenuhi 
manakala ia tidak meninggalkan rumah. Perempuan membutuhkan pengetahuan 
yag boleh jadi tidak dapat diberikan oleh suaminya. Perempuan juga adalah anak 
dari orang tua yang boleh jadi tinggal terpisah dengannya dan demi untuk berbakti 
kepada keduanya mereka harus meninggalkan rumah. Perempuan adalah hambah 
Allah dan kewajiban untuk mengabdi kepada-Nya kadang-kadang menuntut 
mereka untuk meninggalkan rumah. Karenanya, menurut gelongan ini, ayat ini 
tidak menunjukkan perintah bahwa perempuan mutlak tinggal di dalam rumah, 
namun, boleh saja keluar dengan alasan-alasan tertentu.40 
Dalam sejarah islam, ditemukan banyak riwayat yang menceritakan 
sahabat perempuan yang berprofesi di luar rumah. Mereka antara lain : Ummu 
Salim binti Malhan yang bekerja sebagai perias pengantin. Qilat Ummi bani 
Ammar yang bekerja sebagai pedagang bahkan ada diantara sahabat perempuan 
yang ikut ambil dalam peperangan, seperti Ummu ‘Atiyyah.41 Berdasarkan fakta 
ini perintah tersebut tidak menunjukkan keharusan merumahkan perempuan.  
Kontroversi tentang boleh tidaknya perempuan berkiprah disektor publik, 
semestinya tidak muncul, apalagi jika pemicunya hanyalah perbedaan pendapat 
                                                           
40 Sa’id Hawa, al-Asas Fi at-tafsir, jilid ke-8 (kairo: Dar as-Salam)1999,h. 4437. 
41 Quraish Shhab, Membumikan Al-Qur’an,(Bandung : Mizan), h 275-276. 
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dalam menginterpretasikan sebuah ayat di dalam Al-Qur’an. Bahkan pada bagian 
lain ditemukan sejumlah ayat yang memberikan rekomendasi bagi perempuan 
untuk berkiprah di berbagai aktivitas publik, balik ekonomi, sosial, politik, 
keagamaan atau pendidikan? Bukankah perempuan di idelakan dalam Al-Qur’an 
adalah mereka yang mempunyai kemandirian dan berbagai aspek. 42 
Akhirnya, harus diakui bahwa pada dasarnya islam tidak mengatur wilayah 
perempuan dan laki-laki secara sitematis. Islam menyisahkan wilayah-wilayah tertentu 
untuk diatur oleh akal manusia berdasarkan tuntutan-tuntutan yang senantiasa 
berkembang. Pandangan seperti ini semestinya diyakini tidak menyimpang dari semangat 
dan ajaran islam itu sendiri.  
2. Peran wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukanya. Dia 
menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah 
untuk  kepentingan  ilmu  pengetahuan.  Keduanya tidak dapat dipisahkan karena 
yang  satu  tergantung  pada yang ada dan sebaliknya.  
Untuk kehidupan ekonomi yang lebih baik bagi warga Desa Gattareng 
bukan hal yang baru apabila ayah dan ibu sama-sama merasa bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup rumah tangganya. Idealnya seorang suamilah yang 
yang bertanggung jawab penuh dalam memenuhi kebuthan keluarganya, termasuk 
pendapatan keluarga karena ia berstatus sebagai kepala keluarga. Namun, pada 
kenyataanya para istri juga ikut membantu tentunnya sesuai dengan 
                                                           
42Hj.Salmah Intan,”kedudukan perempuan dalam Domestik dan Publik Prespektif 
Jender(stusi Analisis Berdasarkan Normatiflisme Islam”jurnal Politik profetik (makassar:Fakultas 
Usuluddin dan Filsafat,Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar),h 8.  
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kemampuannya. Dalam hal ini istri juga ikut bekerja membantu meningkatkan 
pendapatan keluarga dan mendapat dukungan dari para suami, dikarenakan 
pekerjaan ini tidak mengganggu tugas sebgai ibu rumah tangga, juga sebagai 
upaya istri untuk pendaptan tambahan.  
Tabel 4.4 
Peran wanita  dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
No Sasaran  Hasil Wawancara Kode Jenis 
Trigula
si  
a Menjadi tulang 
Punggung 
Keluarga  
(pendapatn inti 
dalam keluarga )  
“Saya bekerja di luar rumah karena 
memang untuk membantu 
perekonomian keluarga, terutama 
bisa membantu suami dalam 
menambah penghasilan agar 
kebutuhan sehari-hari bisa 
terpenuhi, dengan saya bekerja saya 
juga bisa memenuhi kebutuhan 
sendiri tampa mengharapkan uang 
dari suami.” 
 
“Alasan saya menjadi wanita karir 
yaitu karena tuntutan hidup, saya 
menekuni pekerjaan ini tidak lain 
untuk bisa menghidupi keluarga 
saya.” 
 
3.1 
 
 
 
 
9.1 
Sumber  
 
 
 
 
Sumber 
b Membantu 
pendapatn suami  
“Saya bekerja di luar rumah karena 
memang untuk membantu 
perekonomian keluarga, terutama 
bisa membantu suami dalam 
menambah penghasilan agar 
kebutuhan sehari-hari bisa 
terpenuhi, dengan saya bekerja saya 
juga bisa memenuhi kebutuhan 
sendiri tampa mengharapkan uang 
dari suami. “ 
 
“Saya memilih bekerja seperti ini 
untuk menopang ekonomi keluarga, 
agar bisa memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, karena kalau mengharp 
3.1 
 
 
 
 
8.1 
Sumber 
 
 
 
 
Sumber 
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pendapatan suami itu tidak cukup, 
jadi saya memilih untuk buka usaha 
sendiri. 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.4,  dapat di bedakan menjadi dua bagian yaitu :  
 
a. Menjadi Tulang punggung keluarga (pendapatan inti dalam keluarga) 
Dari tabel dia atas dapat dilihat bahwa bentuk peran wanita karir dalam 
meningkatkan perekonomian kelauarga yaitu  menjadi tulang punngung keluarga, 
seperti yang di sampaikan oleh salah seorang informan dalam wawancara dengan 
ibu Marniati A.Md seorang wanita karir yang bekerja sebagai perawat dengan 
tanggapan : 
Saya bekerja seperti ini tidak lain untuk memperoleh tambahan 
penghasilan, karena pendapatan suami saya kurang untuk cukup 
memenuhi kebutuhan keluarga jadi saya berkewajiban dalam membantu 
perekonomian keluarga.43 
 
Pendapat yang senada juga di sampaikan oleh Hasna  dalam wawancara 
berikut: 
Alasan saya menjadi wanita karir yaitu karena tuntutan hidup, saya 
menekuni pekerjaan ini tidak lain ingin membantu suami dalam 
menghidupi keluarga.44  
 
  Dari  wawancara kedua informan memiliki pendapat yang sesuai dengan 
teori peran wanita dalam keluarga yang dikemukakan oleh Agus Supriyadi dalam 
penelitianya peranan istri yang bekerja sebagai pencari nafkah utama dalam 
keluarga.45 Dapat diketahui bahwa di Desa Gattareng ada beberapa wanita yang 
                                                           
43 Wawancara dengan informan Marniati,Amd pertanggal 25 Juni 2018. 
44 Wawancara denngan informan Hasna peratnggal 14 Agustus 2018 
45 Agus Supriyadi , Peran Istri yang Bekerja Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam 
Keluarga, studi Desa Jabung Lampung Timur (Lampung: Fakultas, Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Bandar Lampung),2016.  
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bekerja untuk menjadi tulang punggun keluarga tidak lain karena suaminya tidak 
mampu memenuhi kebutuhan keluarganya sendiri, sehingga seorang istri mau 
tidak mau ikut membantu dalam mencari nafkah untuk keluarganya. Pernyataan  
informan  diatas menjelaskan tentang menjadi wanita karir memebuat mereka 
bekerja dengan sepenuh hati, dan  mereka memikul  beban tersendiri yang secara 
langsung menjadi beban ganda dalam hidup mereka (menjadi ibu rumah tangga 
dan wanita karir). 
b. Menambah pendapatan suami  
Walaupun demikian selain menjadi tulang punggung keluarga kebanyakan 
wanita karir juga hanya membantu pendapatan suaminya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya,seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan Mulyani  
dalam wawancara berikut : 
Saya bekerja di luar rumah karena memang untuk membantu 
perekonomian keluarga, terutama bisa membantu suami dalam menambah 
penghasilan agar kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi, dengan saya 
bekerja saya juga bisa memenuhi kebutuhan sendiri tampa mengharapkan 
uang dari suami.46 
 
Selain ibu mulyani yang menjadi wanita karir pendapat yang sama juga di 
sampikan oleh Hamsia S dalam wawancara berikut : 
Saya memilih bekerja seperti ini untuk menopang ekonomi keluarga, agar 
bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena kalau mengharp pendapatan 
suami itu tidak cukup, jadi saya memilih untuk buka usaha sendiri.47 
 
Beradasrkan hasil wawancara dari ke 2 informan diatas dimana memiliki 
pendapat yang senada, dan sesuai dengan teori  peran perempuan di pedesaan  
yaitu membantu dan untuk mencari nafkah dalam pengetahuan dan penampilan, 
                                                           
46 Wawancara dengan informan Mulyani  pertanggal  20 Juni 
47 Wawancara dengan informan Hamsia S pertanggal  11 Agustus 2018 
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oleh Beti Aryani peran perempuan dalam membantu ekonomi keluarga di Desa 
Setia Kecamatan Kabupaten Pesisir Barat, bahwa peran perempan Desa Tanjung 
Setia dalam membantu ekonomi keluarga melalui perdangan ikan yang dilakukan 
secara mandiri.48 
Berdasarkan  hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
peran wanita karir dalam meningkatkan perekonomian keluarga sudah mereka 
kerjakan dengan sukarela, dalam meningkatkan perekonomian keluarga para istri 
yang sekaligus menjadi tulang punggung keluarga dan membantu suami mereka 
dalam meningkatkan perekonomian keluarganya. Namun disi lain peran istri 
sebelum mereka mengerjakan kegiatan di luar rumah mereka terlebih dahulu 
menyelesaikan tugasnya sebagai istri dengan melakukan pekerjaan rumah.  
3. Peran Wanita karir di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba  
Wanita dituntut  pada tugas-tugas yang  yang  tidak  dapat dihindari, dan 
sebagai wanita,  harus  melaksanakan  beberapa  peran  untuk dapat mengikuti 
perkemabangan dan  tuntutan  kemajuan. Peran wanita karir di desa Gattareng 
sangatlah  penting  akan  peningkatan ekonomi  keluarga seperti berikut ini :  
Tabel 4.5 
Peran Wanita Karir di Desa Gattareng 
No Sasaran Hasil Wawancara  Kode Jenis 
Trigula
si  
a Wanita 
sebagai istri  
“Wanita karir yang ideal itu 
sepertiwanita yang bisa menempatkan 
dirinya sesuai dengan kodratnya, 
2.3 Sumber 
 
 
                                                           
48 Beti Aryani ,”Peran Perempuan dalam Membantu Ekonomi Keluarga di Desa Tanjung 
Setia Kabupaten Pesisir Barat,”skripsi(Lampung. Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas 
Islam Negeri Raden Lampung),h.81. 
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dimana dia saat bersikap menjadi 
seorang istri dan bagaimna dia saat 
berada di lingkungan kerja.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu seperti 
wanita yang senang tiasa bisa 
memposisikan dirinya sebagai seorang 
istri ketika di rumah dan di dalam 
keuarganya maupun  menjadi wanita 
karir dalam pekerjaanya.” 
 
 
 
 
 
6.3 
 
 
 
 
 
Sumber 
 
 
 
 
 
 
b Wanita 
sebagai ibu 
rumah tangga  
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
bisa melakukan pekerjaan antara 
menjadi seorang ibu rumah tangga dan 
sebagai wanita karir tentunya” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
pandai dalam mengurus pekerjaan dan 
mengurus rumah tangganya.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
mampu membagi waktunya antara 
bekerja dan mengurus rumah tangga.” 
 
“Menurut saya wanita karir itu yang 
ideal seorang wanita bekerja di luar 
rumah namun tidak melupakan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga dalam hal 
mengurus anak dan keluarga” 
10.3 
 
 
1.3 
 
4.3 
 
3.3 
Sumber 
 
 
Sumber 
 
Sumber 
 
c Wanita 
sebagai 
pendidik  
“Pandangan tentang wanita karir itu 
bisa mengamalkan ilmu yang dimiliki 
kepada para siswa dan siswi maupun 
kepada masyarakat.” 
 
“Ketika saya mmenekuni pekerjaan ini 
menjadi seorang wanita karir waktu 
bersama keluarga itu berkurang, 
terutama pada nak saya, saya kurang 
memperhatikan anak-anak, kadang 
juga saya merasa karena terlalu sibuk 
dan kurang memperhatikan pendidikan 
anak saya selama di sekolah, kadang 
kalau malam saya sudah capek dan 
ingin bsristirahat dan lupa menanyakan 
bagaimana sekolah anak saya.” 
10.5 
 
 
 
1.8 
 
 
 
Sumber 
 
 
 
Sumber 
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“Pekerjaan yang saya tekuni sekarang 
ini, membuat saya suka menjadi 
seorang guru, saya bangga menjadi 
salah satu tenaga pendidik karena itu 
saya bisa mengajar anak-anak agar 
lebih pintar dan lebih maju. Dan hal ini 
membuat saya senang.” 
 
 
2.5 
 
 
Sumber 
d Wanita 
sebagai 
anggota 
Masyarakat 
“Manfaat yang diperoleh pasti ada, 
salah satunya yaitu mempunyai 
kemampuan, dan dapat penghasilan 
sendiri. bisa mengabdi kepada masyarakat 
dengan pekerjaan dia yaitu sebagai 
perawat.” 
 
“Dalam lingkungan masyarakat, wanita 
karir harus bersikap propersional, 
ushakan agar waktu bekerja tidak tidak 
mengganggu bersama keluarga, 
sebaiknya  jangan biarkan pekerjaan itu 
dapat mmengganggu urusan keluarga. 
Kita harus pintar-pintar membuat skala 
prioritas mana yang harus di 
dahulukan.” 
 
7.7 
 
 
 
 
1.5 
Sumber 
 
 
 
 
Sumber 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dibedakan dalam bentuk berikut :  
a. Wanita Sebagai seorang istri  
Wanita sebagai seorang istri tentunya memiliki peran yang begitu banyak 
dan tentunya bagi wanita karir memiliki peran ganda itu tidak mudah seperti yang 
di katakan oleh seorang informan  Andi Sry Wahyuni dalam wawancara berikut : 
Wanita karir yang ideal itu sepertiwanita yang bisa menempatkan dirinya 
sesuai dengan kodratnya, dimana dia saat bersikap menjadi seorang istri 
dan bagaimna dia saat berada di lingkungan kerja.49 
 
 Selanjtnya wawancara yang disampaikan oleh ibu Rahmawati   dalam 
wawancara tersebut memberikan pendapat yang senada yaitu :  
                                                           
49 Wawancara dengan Informan Andi Sri Wahyuni pertanggal 30 Juni 2018 
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Wanita karir yang ideal itu seperti wanita yang senang tiasa bisa 
memposisikan dirinya sebagai seorang istri ketika di rumah dan di dalam 
keuarganya maupun  menjadi wanita karir dalam pekerjaanya.50 
 
Berdasarkan pemaparan dari hasil wawancara yang di sampaikan oleh ibu  
Andi Sri Wahyuni dan ibu Rahwati sesuai dengan teori peran wanita dalam 
keluarga yang si sampaikan oleh Criestian Soetanto,Aktuakisasi diri wanita karir 
yang mengurus rumah tangga, dapat  di simpulkan bahwa berperan sebagai istri 
harus bisa membagi waktu dimana dia berperan seorang istri kepada suaminya 
dan juga kepada anak-anakanya, meskipun pekerjaan menjadi seorang istri tidak 
menghasilkan uang akan tetapi memiki pekerjaan seperti memasak,menjaga anak-
anaknya, membersihkan rumah hal itu di lakukan oleh seorang ibu karena 
memang sudah menjadi tanggung jawabnya, oleh karena itu pearan istri di dalam 
keluarga memiliki pengaruh yang penting  seperti peran seorang suami dalam 
meningkatakan perekonomian keluarga.  
Kemudian islam menerapkan perempuan pada posisi yang begitu di 
muliakan. QS-Aruum ayat 21 :  
ôÏΒ uρ ÿÏµÏG≈ tƒ# u ÷βr& t,n= y{ / ä3s9 ôÏiΒ öΝ ä3Å¡à(Ρr& % [`≡uρø— r& (# þθãΖ ä3ó¡tFÏj9 $yγøŠs9 Î) Ÿ≅ yèy_uρ Ν à6 uΖ÷ t/ Zο ¨Šuθ¨Β ºπyϑ ômu‘ uρ 4 ¨βÎ) 
’ Îû y7 Ï9≡sŒ ;M≈ tƒUψ 5Θ öθs) Ïj9 tβρã ©3x( tG tƒ ∩⊄⊇∪     
  
Terjemahanya :  
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.51 
 
                                                           
50 Wawancara dengan informan Rahmawati pertanggal 7 Agustus 2018 
51 Deperteman agama, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Surabaya: CV Mahkota,1996), h, 45 
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Didasarkan dari teori diats, maka peneliti bisa menyimpulkan bahwa peran 
wanita sebagai istri adalah peran yang penting untuk dijalankan oleh seorang istri 
dan menjadi wanita karir, dimana peran tersebut dilakukan dalam bentuk 
mengurus pekerjaan rumah dan mengurus pekerjaan di luar rumah. 
b. Wanita sebagai ibu rumah tangga  
Wanita yang sekaligus menjadi ibu rumah tangga yang bekerja untuk 
adalah seorang wanita yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga dan juga 
memiliki peran sebagai seorang pekerja. 
Dalam hal ini peran yang dimainkan seorang ibu didalam keluarga yaitu 
sebagai ibu rumah tangga dalam mengatur hak dan kewajiban dalam memberi 
anjuran penilaian, dan sebagainya. Akan tetapi seorang ibu rumah tangga yang 
bertugas sebagai istri dan kemudian menambah tugasnya dan tanggung jawabnya 
menjadi seorang wanita yang bekerja di luar rumah sebagai pencari nafkah dalam 
keluarga. Selain itu wanita yang termasuk dalam kelompok ini akan memiliki 
kemampuan wirausaha, kreatif, dan cerdas mencari peluang bisnis untuk 
mendapatkan nilai tambah. Nilai tambah yang diperoleh ibu rumah tangga dapat 
memberikan peluang dalam mencipatakan kemandirianya untuk dapat ikut 
membantu suaminya dalam menambah penghasilan keluarga. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan Kusmawati yaitu :  
Wanita karir yang ideal itu wanita yang bisa melakukan pekerjaan antara 
menjadi seorang ibu rumah tangga dan sebagai wanita karir tentunya.52 
Selain ibu Kusmawati yang menjelaskan tentang wanita sebagai ibu rumah 
tangga,selanjutnya wawancara kepada ibu Siti Marlia dengan pendapat : 
                                                           
52 Wawancara dengan informan Kusmawati pertanggal 15 Agustus 2018. 
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Wanita karir yang ideal itu wanita yang pandai dalam mengurus pekerjaan 
dan mengurus rumah tangganya. 
 
Menurut hasil wawancara dengan ibu siti marlia dan ibu Kusmawati  
bahwa menjadi seorang wanita karir dan juga wanita sebagai ibu rumah tangga 
pekerjaan ibu rumah tangga haruslah menjadi prioritas utama sebelum melakukan 
pekerjaan lainyadi luar rumah. Karena sudah menjadi kewajiban seorang wanita 
yang sudah menjadi seoorang istri sekaligus ibu rumah tangga untuk menjalankan 
semua pekerjaan rumah tangga.  
Pendapat yang senada masih juga di sampaikan oleh ibu Suharti dan Ibu 
Mulyani dimana merekan mengatakan bahwa : 
 Wanita karir yang ideal itu wanita yang mampu membagi waktunya antara 
bekerja dan mengurus rumah tangga.53 
 
 Menurut saya wanita karir itu yang ideal seorang wanita bekerja di luar 
rumah namun tidak melupakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga dalam 
hal mengurus anak dan keluarga.54 
Jadi pemaparan dari hasil wawancara di atas yang di lakukan oleh ibu 
Suharti dan Ibu Mulyani yaitu bahwa peran ibu rumah tangga yang bekerja harus 
tetap menjalankan peranya sebagai ibu rumah tangga baru kemudian membagi 
watunya untu pekerjanya di luar rumah. 
Berdasarkan hasil wawancara dari ke 4 informan diatas di Desa Gattareng 
Kabupaten Bulukumba maka peneliti mendapatkan data yang sesuai dengan teori 
peran sebagai ibu yang bekerja di luar rumah, yang dikemukakan oleh Hardianti, 
ia mengatakan wanita karir di desa Bonto Lempangan sudah cukup memahami 
arti penting dalam menjaga kehidupan rumah tangganya serta cukup siap dalam 
                                                           
53 Wawancara dengan Informan Suharti pertanggal  27 Juni 2018 
54 Wawancara dengan informan Mulyani pertanggal 20 Juni 2018 
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memainkan peran gandanya antara ibu rumah tangga dan wanita yang berkarir. 
Dari kesimpulan yang telah di dapatkan peran ibu rumah tangga yang sekaligus 
menjadi wanita karir adalah suudah menjalankan apa yang sudah menjadi 
kewajibanya yaitu sebagai ibu rumah tangga yakni menyeleaikan semua pekerjaan 
rumahnya baru kemudian bisa melakukan pekerjaan yang lainya yaitu 
melaksanakan peran keduanya sebagai wanita karir. Sehingga kodrat seorang 
wanita yang sudah memiliki rumah tangga tetap di jalankan.  
c. Wanita sebagai pendidik  
Ibu adalah pendidik utama dalam keluarga bagi putra-putrinya. 
Menanamkan rasa hormat, cinta kepada Tuhan yang  Mahan Esa serta kepada 
orangtua,  masyarakat  dan bangsa yang kelak tumbuh menjadi warga negara yang 
tangguh. 
Untuk membentuk perilaku anak yang baik tidak hanya melalui lisan tetapi 
juga dengan  mendidik  anak dengan tingka laku. Sejak anak lahir ia akan selalu 
melihat dan mengamati gerak-gerik atau tingka laku ibunya. Dari tingka laku  
ibunya  itulah  anak akan senantiasa melihat dan meniru yang kemudian diambil, 
dimiliki dan diterapkan dalam kehidupanya.  
Seperti yang di sampaikan oleh informan ibu Kusmawati dalam 
wawancara berikut mengenai seorang istri juga merupakan wanita sebagai 
pendidik yaitu :  
Pandangan tentang wanita karir itu bisa mengamalkan ilmu yang dimiliki 
kepada para siswa dan siswi maupun kepada masyarakat.55 
 
                                                           
55 Wawancara dengan informan Kusmawati Pertanggal 15 Agustus 2018. 
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Pendapat yang senada juga di sampaikan oleh ibu Andi Sry Wahyuni 
dalam wawancara berikut menjelaskan :  
Pekerjaan yang saya tekuni sekarang ini, membuat saya suka menjadi 
seorang guru, saya bangga menjadi salah satu tenaga pendidik karena itu 
saya bisa mengajar anak-anak agar lebih pintar dan lebih maju. Dan hal ini 
membuat saya senang.56 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara ke dua informan, maka peneliti 
mendapatkan data yang sesuai dengan teori  Peran ibu sebagai pendidik  
dikemukakan oleh peran ibu sebagai pendidik anak dalam keluarga dengan 
penjelasan bahwa ibu merupakan pendidik  bagi anak yang paling besar 
pengaruhnya. Di tangan ibu, keberhasilan pendidik anak-anaknya walaupun 
tentunya keikutsertaan anak bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu 
memainkan peran penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama masi belita. 
pendidik dalam keluarga disini meliputi, pendidik imam, moral, fisik jsmani, 
intelektual, psikologi, dan sosial. 
Penjelasan diatas sudah jelas bahwa dalam menjalankan peranya sebagai 
perempuan harus mampu menempatkan dirinya, baik berperan sebagai istri 
maupun ibu bagi anak-anaknya.  
d. Wanita sebagai Anggota Masyarakat 
 Pada masa pembangunan ini, peran wanita diusahakan untuk 
meningkatkan  pengetahuan  atau  keterampilan  sesuai  dengan kebutuhanya. 
Organisasi  kemasyarakatan  wanita  perlu di fungsikan sebagai  wadah  bersama 
dalam usaha  mengembangkan  pengetahuan  dan keterampilan yang diperlukan 
                                                           
56 Wawancara dengan Informan Andi Sry Wahyuni pertanggal 30 juni 2018 
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dalam membina dan membentuk pribadi serta watak seseorang  dalam  rangka  
pembagunan  manusia  Indonesia  seluruhnya.  
Dalam wawancara dengan informan ibu Nirmawati  dalam wawancara 
berikut menjelaskan bahwa :  
Manfaat yang diperoleh pasti ada, salah satunya yaitu mempunyai 
kemampuan, dan dapat penghasilan sendiri. bisa mengabdi kepada 
masyarakat dengan pekerjaan dia yaitu sebagai perawat.57 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat di jelaskan bahwa dia bekerja sebagai 
perawat merupakan pekerjaan yang ia senangi, karena dengan ia berprofesi ini ia 
bisa mengabdi kemasayrakat dengan ilmu yang telah di dapat, misalanya dia bisa 
memerikasa orang yang sedang membutuhkan, bukan hanya itu menurutnya 
menjadi pearwat hampir tiap hari ia bisa membantu masyarakat yang sakit dan 
bisa menolong orang, karena itu salah satu pekerjaan yang mulia. 
Selanjutnya wawancara dengan ibu Siti Marlia dengan wawancara 
berikut: 
Dalam lingkungan masyarakat, wanita karir harus bersikap propersional, 
ushakan agar waktu bekerja tidak tidak mengganggu bersama keluarga, 
sebaiknya  jangan biarkan pekerjaan itu dapat mmengganggu urusan 
keluarga. Kita harus pintar-pintar membuat skala prioritas mana yang 
harus di dahulukan.58 
 
Hasil wawancara ibu marlia dapat di jelaskan bahwa meskipun menjadi 
wanita kari dengan memiki pekerjaan sendiri, serta memiliki pengetahuan yang 
lebih sebaiknya kita bisa bersikap profersional antara pekerjann dan urusan rumah 
tangga, ketika kita berada di lingkungan rumah tangga sebaiknya kita tidak lupa 
untuk berbaur dengan tetangga dan anggota mmasyarakat lainya.  
                                                           
57 Wawancara dengan informan Nirmawati pertanggal 10 Agustus 2018. 
58 Wawancara dengan informan Siti Marlia Pertanggal 20 Juni 2018. 
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Dari penjelasan kedua informan diatas maka  sesuai dengan teori peran 
ganda perempuan dalam peran transisi yaitu meliputi pengertian wanita sebagai 
anggota masyarakat  yang dikemukanan oleh  Dwi Edi Wibowo.59 Kemudian 
Dapat di jelaskan di dalam islam sangat menghormati perempuan baik dalam 
keluarga dan anggota masyarakat. Seperti yang terdapat di dalam Al-Qur’an Sura 
An-Nisa ayat 124 Allah SWT berfirman :  
∅tΒ uρ ö≅ yϑ ÷ètƒ zÏΒ ÏM≈ysÎ=≈ ¢Á9 $# ÏΒ @ Ÿ2sŒ ÷ρr& 4 s\Ρé& uθèδ uρ ÖÏΒ ÷σãΒ y7 Í× ¯≈ s9 'ρé' sù tβθè= äz ô‰ tƒ sπ¨Ψ yfø9 $# Ÿωuρ 
tβθßϑ n= ôà ãƒ #Z É)tΡ ∩⊇⊄⊆∪     
Terjemahanya :  
 Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 
 
Jadi seorang mu’min hendaknya mengerjakan perbuatan atau amal shaleh 
dengan disertai imam. Adapun laki-laki dan perempuan mereka mempunyai hak 
yang sama untuk mendapatkan karunia itu.  
4. Faktor-faktor yang mendorong peran wanita karir dalam 
meningkatakan perekonomian rumah tangga.  
Secara  umum, seseorang  yang  bekerja sesuai dengan keahlian yang 
mereka punya. Semakin  besar  kualitas  atau  tungkat  intelektualitas  mereka 
maka semakin tinggi juga apa yang mereka peroleh dari pengetahuan yang mereka 
miliki. 
setiap individu hendaklah bekerja sesuai  dengan keadaan masing-masing. 
Faktor lain diluar faktor ekonomi yang menyebabkan  semakin   banyaknya 
jumlah perempuan yang bekerja  disektor  publik karena munculnya keinginan 
                                                           
59 Dwi Edi Wibowo, dalam Jurnal Peran Ganda Perempuan dan Kesetaraan Jender  
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perempuan untuk bekerja, untuk mengisi waktu, untuk kesenangan dan semakin 
tingginya pendidikan yang demikian  oleh  perempuan yang  menentukan  
besarnya pekerjaan yang  mereka geluti. Berikkut  faktor- faktor  yang  
mendorong  istri bekerja sebagai wanita karir : 
Tabel 4.6 
 Faktor-faktor Mendorong Wanita dalam Meningkatkan Perekonomia Keluarga 
 
No Sasaran Hasil wawancara  Kode Jenis 
Trigula
si  
1 Ekonomi 
Keluarga  
“Pandangan saya yaitu sama seperti 
lainya, kita bekerja seperti ini untuk 
memperbaiki keadaan ekonomi 
keluarga.” 
 
“Manfaat menjadi wanita karir itu 
bisa menghasilkan uang sendiri,dan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.” 
 
“Ketikka saya menjadi wanita karir, 
saya membantu meningkatakan 
kondisi ekonomi keluarga saya, 
selain itu saya juga bisa lebih 
percaya diri dalam hal ketika 
ketemu teman lama. Pastinya 
meraka bertanya kamu kerja di 
mana dan dengan itu saya lebih 
percaya diri menkabnya tampa 
malu-malau.” 
 
8.5 
 
 
9.7 
 
 
4.7 
Sumber 
 
 
Sumber 
 
 
Sumber  
2 sTingkat 
pendidikan  
“Saya menjadi wanita karir seperti 
ini memang awalnya dukungan dari 
keluarga atau kedua orang tua saya, 
mereka selalu mendorong saya agar 
bisa memiliki pekerjaan sendiri 
agar nantinya bisa lebih mandiri 
dalam hal memenuhi kebutuhan.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita 
yang memiliki tingkat pendidikan 
7.1 
 
 
 
10.3 
Sumber 
 
 
 
Sumber  
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tinggi,bisa menggunakan ilmu yang 
di miliki sebaik mungkin, dan 
memiliki wawasan yang lebih luas 
di banding dengan wanita rumah 
tangga lainya.” 
 
 
 
 
3 Jumlah 
tanggungan 
keluarga  
“Alasan yang kedua karena saya 
memiliki seorang anak 4 yang 
semakin hari memiliki kebutuhan 
banyak, dan mau tidak mau harus 
mencari uang tambahan dalam 
memenuhi kebutuhan mereka.” 
 
“Pastinya suami mendukung, 
apalagi kami memiliki anak 3 orang 
yang semakin hari kebutuhan 
mereka juga meningkat,karena dari 
itu menjadi alasan saya untuk 
bekerja agar bisa membantu suami 
dalam menafkahi anak-anak.” 
 
4.1  
 
 
 
5.6 
Sumber 
 
 
 
Sumber 
4 Jam Kerja  “Kalau masalah mengatur waktu 
yaitu pagi-pagi sebelum berangkat 
saya sudah menyelesaikan pekerjaan 
rumah setelah itu baru saya 
berangkat” 
 
“Dalam membagi waktu tentunya 
sulit, karena pagi sampai siang saya 
ada di puskesmas sorenya saya buka 
praktek di rumah, jadi waktu 
bersama keluarga itu hampir tidak 
ada. “ 
3.4 
 
 
7.4 
Sumber  
 
 
Sumber 
 
Dari tabel 4.6  dapat dibedakan dalam bentuk sebagai berikut : 
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a. Ekonomi keluarga  
Di dalam  keluarga, membutuhkan  adanya  kerja  sama antara sang kepala 
rumah tangga (yaitu suami)  dan  seluruh  anggota keluarga agar tujuan kehidupan 
keluarga dapat tercapai, termasuk dalam perseolan ekonomi.  
Seperti yang di sampaikan salah satu informan ibu Hamsiah S  mengenai 
masalah ekonomi keluarga yaitu : 
penjelasanya yaitu dia berpendapat bahwa sama seperti wanita karir lainya, kita 
bekerja seperti ini tidak lain untuk memperbaiki keadaan ekonomi keluarga.60 
 
 Dari wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa di bekerja di luar 
rumah tidak lain untuk memperiki keadaan ekonomi keluarganya, pendapat yang 
senada juga di sampaikan oleh ibu hasna dan ibu suharti dalam wawancara dengan 
peneliti yaitu: 
Manfaat menjadi wanita karir itu bisa menghasilkan uang sendiri,dan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.61 
 
Ketikka saya menjadi wanita karir, saya membantu meningkatakan kondisi 
ekonomi keluarga saya, selain itu saya juga bisa lebih percaya diri dalam 
hal ketika ketemu teman lama. Pastinya meraka bertanya kamu kerja di 
mana dan dengan itu saya lebih percaya diri menkabnya tampa malu-
malau.62 
 
Dari pemaparan ketiga informan diatas peneliti mendapatkan data yang 
sesuai dengan teori ekonomi keluarga yang dikemukan oleh Aida Sri Rahayu ia 
mengatakan bahwa dalam menghadapi realita hidup yang penuh dengan tantangan 
seperti sekarang ini untuk dapat memelihara dan meningkatkan taraf hidupnya. 
Maka manusia senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. Manusia 
                                                           
60 Wawancara dengan informan hamsia 11 Agustus 2018   pertanggal  
61 Wawancara dengan informan Hasna pertanggal 14 Agustus 2018 
62 Wawancara dengan informan Suharti pertanggal 27 Juni 2018 
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cenderung mengembangkan aspek-aspek ekonominya sampai mencapai satu 
tingkat realitas dalam tatanan yang lebih baik dari sebelumnya. Berikut  tabel 
tentang ekonomi keluarga pada wanita karir:  
Tabel 4.7 
Ekonomi keluarga pada wanita karir Desa Gattareng  
NO Nama Pemasukan rata-rata  (Per bulan) 
Pengeluaran rata-
rata (Per bulan) 
Pendapatan 
bersih 
(Per bulan) 
1 Siti Marlia  Rp.11.000.000 Rp. 4.000.000 Rp. 7.000.000 
2 Andi Sriwahyuni 
S.Pd 
Rp. 7.000.000 RP. 3.000.000 Rp. 4000.000 
3 Mulyani  S.Pd Rp. 6.500.000 Rp. 3.000.000 Rp. 3.500.000 
4 Suharti S.Pd  Rp. 4.000.000 Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 
5 Marniati, Mk Rp. 3.500.000 Rp. 1.800.000 Rp. 1.700.000 
6 Rahmawati A.Ma 
pust 
Rp. 3.800.00 Rp. 2.000.000 Rp.1.800.000 
7 NS.Niswati,S.kep Rp.8.000.000 Rp.3.500.000 Rp.4.500.000 
8 Hamsiah S Rp. 5.500.000 Rp.2.700.000 Rp.4.500.000 
9 Hasna  Rp.3.700.000 Rp.1.500.000 Rp. 2.700.000 
10 Kusmawati S.Pd Rp.7.500.000 Rp.3.200.000 Rp.4.300.000 
 
 Berdasarkan tabel  4.7 keadaan ekonomi keluarga diatas yang terdiri dari 
pemasukan  dan pengeluaran dari wanita karir , dapat digambarkan bahwa  ibu 
Siti Marlia memperoleh pendapatan  rata-rata Rp. 11.000.000-per bulan 
sedangkan pengeluaran  rata-rata  sekitar Rp. 4.000.000- per bulan. Artinya 
pendapatan bersih per bulan ibu Siti Marlia sekitar Rp. 7.000.000- perbulan. 
Dapat disimpulkan bahwa ibu Siti Marlia memperoleh penghasilan tertinggi dari 
keseluruhan data penghasilan tertinggi dan keseluruhan data pendapatan wanita 
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karir yang diperoleh dari peneliti. Dan pendapatan  wanita karir yang terendah 
diperoleh oleh ibu Mariati  karena pendapatannya Rp.3.500.000–perbulan  
sedangkan pengeluaranya Rp.1.800.000-per bulan artinya penghasilan bersih 
adalah Rp.1.700.000- per bulan. 
Terpenuhinya atau  kurang  terpenuhinya kebutuhan rumah tangga 
seringkali menjadi alasan sebagai istri untuk bekerja di luar rumah guna 
menambah penghasilan. Selain untuk membantu suami dalam memenuhi 
kebutuhan hidup rumah tangga di Desa Gattareng yang  memutuskan  untuk 
bekerja disebabkan oleh pendapatan  suami  yang  dirasa  kurang cukup dalam 
memenuhi  kebutuhan keluarga. 
Wanita yang bekerja di luar  rumah  mereka  melakukan  pekerjaan 
tersebut tergantung  pada  kesepakatan suami untuk menghasilkan pendapatan, 
jika pendapatan  suami  masih  belum  mampu  mencukupi  kebutuhan  keluarga,  
maka  istri akan bekerja  lebih  banyak  untuk memebantuk  memenuhi  kebutuhan 
rumah tangga. Artinya, ketika jumlah penghasilan keluarga sudah relatif besar, 
maka keputusan  keluarga  dalam hal ini maka perempuan yang sudah  menikah  
lalu  melakukan  pekerjaan  di luar  rumah  relatif  kecil.  
Jika dilihat dari faktor ekonomi, maka motivasi wanita untuk bekerja 
diantara yang sesuai dengan kondisi penelitian tentang pern wanita karir dalam 
menunjang ekonomi keluarga, yaitu diantaranya untuk menambah penghasilan 
keluarga tidak hanya tergantung suami, dan untuk mengisi waktu luang, dan yang 
lebih penting adalah menagtasi kemiskinan.  
b. Tingkat pendidikan  
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Tingkat pendidikan sangatlah penting tidak hanya untuk memahami dan 
menyadari hal  tersebut  saja. Namun pendidikan juga sangat penting untuk 
melangka ke prospek kedepanya. Seperti misalnya dalam mata pencaharian, teruta 
dalam  pencarian  pekerjaan  bagi  masyarakat.  Pendidikan yang tinggi akan 
mempengaruhi  mata  pencahriannya, semakin tinggi pendidikan maka pekerjaan 
yang akan diperoleh semakin  tinggi  pada tingkatannya. 
Seperti yang telah disampaikan oleh salah satu informan ibu Nirmawati 
dalam wawancara dengan informan : 
Saya menjadi wanita karir seperti ini memang awalnya dukungan dari 
keluarga atau kedua orang tua saya, mereka selalu mendorong saya agar 
bisa memiliki pekerjaan sendiri agar nantinya bisa lebih mandiri dalam hal 
memenuhi kebutuhan.63 
 
 Selanjutnya wawancara dengan kusmawati dengan penjelasan : Wanita 
karir yang ideal itu wanita yang memiliki tingkat pendidikan tinggi,bisa 
menggunakan ilmu yang di miliki sebaik mungkin, dan memiliki wawasan 
yang lebih luas di banding dengan wanita rumah tangga lainya.64 
 
 Wawan cara dengan ibu Mirnawati dan kusmawati sesuai dengan teori 
indenfensasi perempuan yang dikemukakan oleh Emy Zuhni  Khayati dapat di  
simpulkan bahwa dengan pendidikan sangat penting bagi perempuan karena 
kontribusinya terhadap upaya menyiapkan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas unggul sangat besar.65 Tingkat pendidiakn sangatlah penting terutma 
di dalam keluarganya, menurutnya kedua orang tuanya sangat memperhatikan 
pendidikanya,menurutya dengan kita memiliki tingkat pendidikan yang tinggi 
maka kita mimiliki wawasan yang luas, tidak di pandang seblah mata oleh oarang 
                                                           
63 Wawancara dengan informan Nirmawati pertanggal 10 Agustus 2018 
64 Wawancara dengan informan Kusmawati  pertanggal 15 Agustus 2018 
65 Emy Zuhny Khayati, Jurnal, pendidikan dan indenvensasi perempuan. 
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terus pastinya di hargai oleh banyak orang. Berikut data para informan mengenai 
jenjang pendidikan mereka : 
Tabel 4.8 
Tingkat jenjang pendidikan  
NO Nama Pendidikan 
1 Siti Marlia  Tamat SMA  
2 Andi Sriwahyuni S.Pd SARJANA (S1) 
3 Mulyani  S.Pd SARJANA (SI) 
4 Suharti S.Pd  SARJANA (S1) 
5 Marniati, Mk AMD,Kep. D3 keperawatan 
6 Rahmawati A.Ma pust D3 Ilmu Perpustakaan  
7 NS.Niswati,S.kep S1 keperawatan 
8 Hamsiah S Tamat SMA 
9 Hasna  Tamat SMA 
10 Kusmawati S.Pd SARJANA S1 
 
Pendidikan yang dimiliki oleh seorang wanita menjadi salah satu hal yang 
membuat  mereka  berfikir untuk bekerja sebagai wujud aplikasi disiplin ilmu 
yang dimiliki. Hal tersebut menjelaskan  bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan  
yang dimiliki wanita, maka  akan semakin tinggi pula keinginan wanita untuk 
bekerja, yang  ditandai  dengan  semakin  tinggi  jumlah  perempuan yang  baik 
sudah menikah maupun yang  belum terjun dalam dunia kerja.  
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Perbedaan  dalam  tingkat  pendidikan  akan membawa perbedaan dalam 
jumlah yang bekerja. Tingkat pendidikan akan mepengaruhi besarnya jumlah 
pendidikan yang akan diterima oleh para pekerja. Begitu pula bahwa tingkat 
pendidikan  memiliki  pangaruh  positif terhadap keputusan seorang untuk 
bekerja. Semakin tinggi pendidikan  seseorang  maka akan menjadikan waktu 
yang dimiliki menjadi mahal, dan  keinginan untuk bekerja akan semakin tinggi. 
Terutama bagi wanita  yang  memiliki  pendidikan  yang  tinggi, mereka akan 
memilih untuk  bekerja  dari  pada  hanya  tinggal dirumah  untuk  mengurus  
anak dan rumah  tangga. Pekerjaan  merupakan  sebuah  tuntutan kehidupan, 
dimana bekerja itu mempunyai tujuan sebagai pemenuh dari kehidupan. 
Pemeneuhan  kebutuhan  ini  dilakukan  guna mempertahnkan  kehidupan.  Hal  
ini dikarenakan  manusia  hidup itu memerlukan makanan (pangan) , tempat 
tinggal ( papan),  pakaian  (sandang), dan kebutuhan kebutuhan yang lain seperti 
kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya. Referensi waktu yang dipakai untuk  
menilai apakah  seseorang  bekerja  atau  sedang  mencari  kerja mempengaruhi  
besarnya angkatan kerja dan partisipasi angkatan kerja, pengangguran, dan 
perimbangan antara sektor dari penduduk  yang  tergelong  angkatan  kerja.66 
c. Jumlah tanggungan keluarga  
Tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor penyebab wanita secara 
sukarela mengambil keputusan untuk keluar rumah bekerja bagi mendapatkan 
pendapatan lebih bagi keluarganya terpenuhi. hasil wawancara dari informan  
 
 
                                                           
66 Rusdi,Said, Pengantar  Ilmu pendidikan,(LP3ES:Jakarta),1984 
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Suharti :  
Alasan yang kedua karena saya memiliki seorang anak 4 yang semakin 
hari memiliki kebutuhan banyak, dan mau tidak mau harus mencari uang 
tambahan dalam memenuhi kebutuhan mereka.”67 
 
Selanjutnya pendapat yang senada juga di sampaikan oleh informan berikut :  
 
 Pastinya suami mendukung, apalagi kami memiliki anak 3 orang yang 
semakin hari kebutuhan mereka juga meningkat,karena dari itu menjadi 
alasan saya untuk bekerja agar bisa membantu suami dalam menafkahi 
anak-anak.”68 
 
Dari pemaparan hasil wawancara dengan informan diatas sesuai dengan 
teori  kondisi sosial ekonomi yang membahas tentang jumlah tanggugan keluarga, 
yang di kemukakan oleh Endang Purwanti Pengaruh jumlah tanggungan keluarga, 
pendapatan terhadap partisipasi kerja, tenaga kerja wanita dengan demikian dapat 
diketahui bahwa keluarga yang jumlah tanggunganya lebih banyak akan 
cenderung mengkonsumsikan kebutuhan lebih banyak pula, sehingga sulit untuk 
memenuhi kebutuhan pokok keluarga.69 
Tabel 4.9 
Jumlah tanggungan keluarga  
NO Nama 
Jumlah 
Tanggungan keluarga 
1 Siti Marlia  4 
2 Andi Sriwahyuni S.Pd 2 
3 Mulyani  S.Pd 4 
                                                           
67 Wawancara dengan informan Suharti pertanggal 27 Juni 2018 
68 Wawancara dengan Informan Marniati pertanggal 25 juni 2018  
69 Endang Purnawanti, pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan Terhadapa 
Partisipasi kerja, Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kerupuk Kedelai Di Tuntang,Kab Semarang,  
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4 Suharti S.Pd  4 
5 Marniati, Mk 3 
6 Rahmawati A.Ma pust 2 
7 NS.Niswati,S.kep 2 
8 Hamsiah S 3 
9 Hasna  1 
10 Kusmawati S.Pd 2 
 
Berdasarkan  tabel 4.9  diatas   paling banyak mereka memiliki 
tanggungan yakni 4 (empat ) orang dan satu  diantaranya  memiliki  tanggungan 1 
(satu) orang yang menjadi tanggungan  keluarga.  
Yang  dimaksud dengan tanggungan keluarga secara umum dapat 
diaratikan  sebagai angka  yang  menunjukkan banyakanya  penduduk pada usia 
produktif(0-14 tahun dan > 65 tahun) yang harus ditanggung oleh setiap 100 
penduduk usia produktif(BPS Jateng,2004:4).70 
d. Jam kerja  
Jam kerja  ialah  waktu  yang  di lakukan untuk melakukan suatu pekrjaan, 
dapat dilaksanakan  siang  hari/atau  malam hari. Jam kerja bagi para pekerja di 
sektor swasta di ataur  dalam Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang 
Ketenaga kerjaan, khususnya  pasal 77  sampai  dengan  pasal 85. Pasal 77 ayat 1, 
Undang-Undang No.13/2003 mewajibkan  setiap  pengusaha  untik  
                                                           
70 Purwanti, Endang,pengeruh jumlah Tanggungan Keluarga, Pendapatan terhadap 
Partisipasi Kerja Tenaga Kaerja Wanita Pada Industri Kerupuk Kedelai DI Tuntang, 
Kab,Semarang,(STIE AMASalatiga), skripsi tidak diterbitkan.  
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melaksanakan  ketentuan  jam  kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 
dua sitem seperti yang disebutkan diatas ialah : 
- 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari 
kerja dalam 1 miggu , atau 
- 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari 
kerja dalam 1 minggu.  
Dalam  kedua  sistem tersebut jam kerja juga diberikan batasan jam kerja 
yaitu 40 (empat puluh) jam kerja dalam 1( satu) minggu. Apabila melebihi dari 
ketentuan  waktu  kerja tersebut, maka  waktu  kerja biasa dianggap masuk 
sebagai  waktu  kerja  lembur sehingga  pekerjaan/buruh berhak atas upah lembur. 
Akan tetapi,  ketentuan  waktu  kerja  tersebut tidak berlaku bagi sektor usaha atau 
pekerjaan  tertentu  seperti  misalnya pekerjaan yang pengoboran minyak lepas 
pantai, sopir angkt jarak jauh,  penerbangan  jarak jauh,  pekerjaan dikapal (laut), 
atau penebangan hutan. Ada pula pekerjaan-pekerjaan  tertentu yang harus 
dijalankan terus menerus, termasuk pada hari libur resmi ( pasal 85 ayat 2 
Undang-Undang No. 13/2003). Pekerjaan yang terus  menerus ini kemudian diatur 
dalam kepmenaketrans No.Kep-233/Men/2003 Tahun 2003 tentang jenis  dan  
sifat pekerjana yang dijalankan secara terus menerus, dan dalam  penerapannya  
tentu pekerjaan yang dijelaskan  terus-menerus ini dijelaskan dengan  pembagian  
waktu  kerja ke dalam shift-shif. 71 
Lamannya orang yang bekerja dalam setiap miggunya akan mempengaruhi 
besarnya  minat  untuk  bekerja. Besaranya jam kerja yang dicurahkan  masing-
                                                           
71 Indonesia, Undang-Undang Nomer 13 tahun 2003 tentang tenaga kerja, dalam 
http;//www.gajimu.com/main/pekerjaan-yanglayak/konpensasi/jam-kerja. 
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masing  angkatan  kerja  berbeda-beda , ada yang   bekerja penuh ada pula yang 
bekerja penuh waktu. Jam kerja memiliki peranan yang penting  bagi  permpuan  
yang   telah  menikah  untuk  masuk dalam  pasar  tenaga kerja maupun  tidak.  
Tabel 4.10 
Jumlah jam kerja per minggu  
No Nama 
Jumlah 
Jam kerja per minggu 
1 Siti Marlia  24 jam  
2 Andi Sriwahyuni S.Pd 24 jam  
3 Mulyani  S.Pd 31 jam  
4 Suharti S.Pd  24 jam  
5 Marniati, Mk 42 jam  
6 Rahmawati A.Ma pust 24 jam 
7 NS.Niswati,S.kep 45 jam 
8 Hamsiah S Tidak memiliki jam kerja 
9 Hasna  Tidak memiliki jam kerja 
10 Kusmawati S.Pd 31 jam 
 
Berdasarkan tabel 4.10  di atas maka jam kerja berpengaruh terhadap para 
wanita atau seorang ibu rumah tangga ketika melakukan pekerjaan di luar rumah, 
seperti yang telah di sampaikan oleh informan ibu Mulyani   dalam wawancara 
berikut : 
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Kalau masalah mengatur waktu yaitu pagi-pagi sebelum berangkat saya 
sudah menyelesaikan pekerjaan rumah setelah itu baru saya berangkat.72 
 
 Dari wawancara tersebut Mulyani disini dalam pembagian jam kerja ibu 
mulayani merupakan salah satu informan yang memiliki jumlah jam kerja sedikit 
banyak di banding yang lai yaitu 31 jam per minggu, dalam penjelasanya dia 
membagi waktunya dengan sebeluum berangkat kerja dia sudah menyiapkan sega 
hal yang berkaitang dengan urusan rumah tangganya. 
Kemudian wawancara selanjutnya yang di sampaikan oleh ibu Mirnawat  
yaitu :  
Dalam membagi waktu tentunya sulit, karena pagi sampai siang saya ada 
di puskesmas sorenya saya buka praktek di rumah, jadi waktu bersama 
keluarga itu hampir tidak ada.73   
 
 Dari wawancara kedua informan di atas maka sesuai dengan teori  Peran 
Ganda Perempuan yang di kemukakan oleh Oktya Deffi Antaqa dalam 
penelitianya lamanya waktu yang digunakan orang untuk bekerja, jumlah jam 
kerja adalah banyaknya jam kerja yang di gunakan untuk mencarai nafkah.74 
Berperan  sebagai wanita karir  tidak  mudah dijalankan bagi  perempuan 
yang telah menikah dan ini  biasanya menimbulkan konflik. Adapaun dampak 
yang ditimbulkan  sebagai wanita karir yaitu  sebagai berikut: 
a. Dampak positif  
Alasan wanita memilih menjadi wanita  karir  karena desakan ekonomi 
dan kebutuhan sehari-hari. Wanita lebih  memilih  mencari  penghasilan  
                                                           
72 Wawancara dengan informan Mulyani pertanggal 20 Juni 2018 
73 Wawancara dengan informan Mirnawati pertanggal 10 Agustus 2018 
74 Oktya Deffi Antiqa,  jurnal ,Pengaruh Peran Ganda Fleksibilitas jam kerja Terhadap 
produktivitas kerja PT,Holi Karya Sakti Semarang,(Studi Kasus Pada Buruh PerempuanBagian 
Produksi). 
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tambahan sendiri untuk keperluan sehari-harinya, sementara  kebutuhan  pokok  
keluarga  masih tetap menjadi tanggungan suami.  
Wanita karir yang berperan sebagai istri peran yang dilakukan oleh mereka 
memberi dampak yang sangat kuat, baik dalam pengelolaan uang atau pendapata, 
inisiatif dalam pemenuhan kebutuhan keluarga, dan pengambilan dalam 
keputusan. Hal  inilah memberikan dampak positif dalam permasalahan ekonomi,  
dimana  suami dapat menyisihkan gaji bulannan  untuk  memenuhi  kebutuhan 
sekunder atau  tersier,  sedangkan istri selain tetap dapat memenuhi kebutuhannya. 
Dalam wawancra kepada salah seorang informan Andi Sriwahyuni  mengenai 
manfaat yang diperoleh ketika menjadi wanita karir, menyatakan bahwa : 
Ketika saya memili menjadi seorang wanita karir saya merasa memiliki 
penghasilan sendiri, dari uang yang saya hasilkan sendiri dapat 
membantu meringankan beban perekonomian keluarga, dan sebagian 
uang yang saya hasilkan  digunakan untuk tabungan masa depan anak-
anak saya agar mereka  dapat  sekolah  dengan  baik dan kebutuhanya 
terpenuhi…75 
Tanggapan  yang senada juga di sampaikan informan  suharti   menyatakan 
bahwa :  
 Ketika saya menjadi seorang wanita karir seperti ini selain bisa 
meningkatakan  kondisi  ekonomi keluarga, saya juga lebih percaya diri  
ketika ngumpul dengan teman lama saya, karena  biasanya  kalau ketemu  
teman pasti bertanya kamu bekerja dimana, nah dengan saya memiliki 
pekerjaan  sendiri saya bisa menjawab dengan rasa yang  lebih  percaya 
diri.76 
Kemudahan-kemudahan  serta  dukungan  dari  keluarga dan suami yang 
didapat oleh wanita karir dalam melakukan tugas rumah tangga, telah 
menciptakan peluang bagi mereka untuk keleluasan mencari kesibukan di luar 
                                                           
75 Wawancara informan  Ansi Sriwahyuni pertanggal 30 Juni2018 
76 Wawancara informan Suharti pertanggal 27 Juni2018 
82 
  
 
rumah, sesuai  dengan  bidang  keahliannya yang dapat mengaktualisasikan 
dirinya ditengah-tengah masyarakat sebagai wanita yang aktif berkarya.  
b. Dampak negatif  
Memilih menjadi seorang wanita karir tentunnya bukan  hal yang mudah, 
karena akan memberikan dampak negatif terhadap keharmonisan keluarga, 
dimana sebagi wanita karir lebih banyak mengorbangkan waktu untuk brasama 
keluarga.  
Dalam wawancara kepada salah seorang informan Mulyani mengenai 
hambatan yang dirasakan ketika menjadi wanita karir, menyatakan banhwa : 
Masalah  yang saya hadapi itu masalah pembagian waktu bersama suami, 
karena ketika saya sibuk dengan urusan saya biasanya saya lupa dengan 
menyiapkan keperluan suami saya, misalnya terlabat menyiapkan  makanan, 
dan keperluan lainya.  
  
Pendapat yang senada juga di sampaikan oleh ibu Siti Marlia dalam 
wawancara tersebut yaitu :  
Ketika saya menjadi wanita karir waktu saya bersama keluarga itu 
berkurang, terutama pada anak saya, jujur saya kurang memperhatikan 
anak saya, kadang juga saya merasah sedih ketika anak saya rewel atau 
sakit dan saya harus melaksanakan tugas saya untuk bekerja di luar rumah. 
  
Kemampuan manejemen waktu dan rumah tangga merupakan salah  satu 
kesulitang paling sering dihadapi oleh para ibu bekerja. Mereka harus mampu 
memerangkan peran  sebaik  mungkin baik ditempat kerja maupun dalam rumah 
tangga. Mereka sadar meraka harus menjadi ibu yang sabar dan bijaksana untuk 
anak-anaknya serta menjadi istri yang baik suami serta menjadi ibu rumah tangga 
yang bertanggung  jawab  atas  keperluan  rumah  tangga.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian diperoleh kesimpulan bahwa :  
1.  Dalam pandangan  islam, ditemukan banyak riwayat yang menceritakan 
sahabat  perempuan  yang  berprofesi di luar rumah, Berdasarkan fakta ini 
perintah tersebut tidak menunjukkan keharusan merumahkan perempuan. 
2. Peran wanita karir dalam meningkatkan perekonomian keluarga ada dua 
yaitu pertama: menjadi tulang punggung keluarga (pendapatan inti dalam 
keluarga), kemudian yang kedua : membantu pendapatan suami. 
3. Peran wanita karir di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba yaitu 
berperan sebagai wanita sebagai istri, wanita sebagai ibu rumah tangga, 
wanita sebagai pendidik, wanita sebagai anggota masyarakat. 
4. Adapun Faktor-faktor yang mendorong peran wanita karir dalam 
meningkatkan perekonomian rumah tangga yaitu; ekonomi keluarga, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga serta jam kerja.  
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B. Saran-saran  
Diperbolehkannya seseorang perempuan sebagai istri bekerja pada sektor 
publik, selama itu tidak menjadikannya lupa dan mengabaikan perannya  dalam  
memilihara  norma-norma agama, adat dan susila, serta dapat memenuhi syarat-
syarat dan etika istri yang bekerja di luar rumah. 
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Lampiran 1  : Pedoman wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA 
Peran Wanita Karir dalam Menunjang Ekonomi Keluarga  
(studi kasus  Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba ) 
 Wawancara ini bertujuan untuk mencari data tentang peran wanita karir dalam 
menunjang ekonomi keluarga, terutama tentang pemenuhan kebutuhan dan 
peningkatan ekonomi keluarga, wawancara ini bersifat tentaive, karena dalam 
pelaksaaanya pertanyaan dalam wawancara bisa berubah sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada di lapangan. 
 Identitas informan  
Nama   : 
Umur   : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
Jam kerja  : 
Lama bekerja : 
Jumlah Anak : 
Domisili  : 
Pendidikan terkahir : 
Daftar pertanyaan : 
Pertanyaan :  
1. Apa alasan ibu memilih untuk menjadi wanita karir ? 
2. Sudah berapa lama ibu menjadi wanita karir ? 
3. Menurut ibu wanita karir yang ideal itu seperti apa ? 
4. Bagaimana cara ibu dalam membagi waktu antara pekerjaan dan urusan rumah 
tangga ? 
5. Bagaimana pandangan ibu tentang wanita karir itu sendiri?  
6. Apakah suami atau keluarga ibu mendukung ibu untuk bekerja selain menjadi ibu 
rumah tangga? 
7. Apa saja manfaat yang diperoleh ibu ketika menjadi wanita karir ? 
8. Apa  hambatan yang di alami ibu ketika  bekerja(menjadi wanita karir) ? 
9. Bagaimana perasaan ibu dengan menjadi wanita karir seperti saat ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran II  : Hasil wawancara  
 
Lembar wawancara  
Nama  : Siti Marlia 
Umur : 43 tahun  
Alamat : Desa Gattareng, Dusun Galung Beru 
Pekerjaan : tenaga pendidik (guru SD) 
 
No  Pertanyaan Jawaban Kode  
  1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
Saya memilih menjadi wanita karir 
yang pertama: yaitu yah tidak 
mungkin selalu mengharapkan 
bantuan dari kedua orang tua ataupun 
dari suami saya, yang kedua: memang 
keinginan saya sendiri dari dulu ingin 
menjadi sosok wanita yang lebih 
mandiri dan tidak bergantung kepada 
siapun. 
 
  1.1 
2 Sudah berapa lama ibu 
menjadi wanita karir ? 
Saya menekuni pekerjaan ini sudah 
sekitar 18 tahun, karena saya sebelum 
menikah memang sudah bekerja. 
 
  1.2 
3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
Wanita karir yang ideal itu wanita 
yang pandai dalam mengurus 
pekerjaan dan mengurus rumah 
tangganya. 
 
  1.3 
4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi waktu 
antara pekerjaan dan 
urusan rumah tangga? 
Cara saya membagi waktu bersama 
keluarga itu yah sebelum beranngkat 
ke kantor pagi-pagi itu saya siapkan 
keperluan anak-anak dan suami baru 
saya berangkat, terus kalau hari libur 
  1.4 
saya usahakan  waktu saya untuk 
bersama keluarga, agar anak saya 
tidak merasa kehilangan. 
 
5 Bagaimana pandangan 
ibu tentang wanita 
karir itu sendiri? 
Dalam lingkungan masyarakat, wanita 
karir harus bersikap propersional, 
ushakan agar waktu bekerja tidak tidak 
mengganggu bersama keluarga, 
sebaiknya  jangan biarkan pekerjaan 
itu dapat mmengganggu urusan 
keluarga. Kita harus pintar-pintar 
membuat skala prioritas mana yang 
harus di dahulukan. 
 
  1.5 
  6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan 
di luar rumah? 
Tentuntnya keluarga mendukunglah 
apalagi suami, karena sebelum 
menikah dia sudah tau kalau saya 
memang awalnya sudah mempunyai 
pekerjaan sendiri. 
 
  1.6 
 7 Apa saja manfaat yang 
diperoleh ketika 
menjadi wanita karir ? 
Ketika  saya menjadi wanita karir 
sekarang banyak manfaat yang saya 
rasakan, saya bisa mendapatkan 
penghasilan sendiri, bisa memenuhi 
kebutuhan anak dan kehidupan sehari-
hari. 
 
  1.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan 
ini, yaitu sebagai 
wanita karir? 
Ketika saya mmenekuni pekerjaan ini 
menjadi seorang wanita karir waktu 
bersama keluarga itu berkurang, 
terutama pada nak saya, saya kurang 
memperhatikan anak-anak, kadang 
juga saya merasa karena terlalu sibuk 
dan kurang memperhatikan pendidikan 
anak saya selama di sekolah, kadang 
kalau malam saya sudah capek dan 
ingin bsristirahat dan lupa 
menanyakan bagaimana sekolah anak 
saya.  
  1.8 
 
Lembar Wawancara 
Nama  : Andi Sri wahyuni, S.Pd 
Umur : 37 tahun  
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Dauleng 
Pekerjaan  : tenaga pengajar (guru SD) 
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
Saya memilih menjadi wanita karir 
yaitu karena ingin memeiliki 
penghasilan sendiri, tidak ingin 
bergantung pada suami maupun 
orang lain, selain itu yaitu untuk 
membantu suami dalam mencari 
nafkah 
 
  2.1 
 2 Sudah berapa lama ibu 
menjadi wanita karir ? 
Saya mulai bekerja sekitar 8 tahun. 
Awal saya menjadi guru tahun 2006 
bulan Jannuari. 
 
  2.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
Wanita karir yang ideal itu 
sepertiwanita yang bisa 
menempatkan dirinya sesuai dengan 
kodratnya, dimana dia saat bersikap 
menjadi seorang istri dan bagaimna 
dia saat berada di lingkungan kerja. 
 
  2.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi waktu 
antara pekerjaan dan 
urusan rumah tangga? 
Sudah kebiasaan saya, jadi masalah 
waktu tidak terlalu rumit, karena 
bekerja seperti saat ini merupakan 
salah satu impian saya. 
  2.4 
 5 Bagaimana pandangan 
ibu tentang wanita 
karir itu sendiri? 
Pekerjaan yang saya tekuni sekarang 
ini, membuat saya suka menjadi 
seorang guru, saya bangga menjadi 
salah satu tenaga pendidik karena itu 
saya bisa mengajar anak-anak agar 
  2.5 
lebih pintar dan lebih maju. Dan hal 
ini membuat saya senang. 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan 
di luar rumah? 
Dukungan yang diberikkan kepada 
saya yahh baik, mereka bisa 
mengerti pekerjaan saya. 
  2.6 
 7 Apa saja manfaat yang 
diperoleh ketika 
menjadi wanita karir ? 
Seseorang tentu saja mendapatkan 
imbalan yang kemudian dapat di 
manfaatkan untuk menambah dan 
mencukkupi kebutuhan kelaurga. 
Seperti yang saya alami sekarang, 
yahh semenjak saya berprofesi 
sebagai tenaga pendidik di salah satu 
sekolah dasar yang ada di Desa 
Gattareng, tingkat ekonomi saya 
mulai ada perubahan, dari yang 
belum mampu memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sekarang sudah bisa, dan 
dapat membantu pendapatan suami. 
 
  2.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan 
ini, yaitu sebagai 
wanita karir? 
Yahh namanya juga pekerjaan, sudah 
kewajiban jadi saya berusaha sebaik 
mungkin menjalankan peran antara 
seorang ibu rumah tangga dan wanita 
karir. 
 
  2.8    
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama  : Mulyani S.Pd 
Umur  : 40 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Dauleng 
Pekerjaan : Guru SD 
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
Saya bekerja di luar rumah karena 
memang untuk membantu 
perekonomian keluarga, terutama bisa 
membantu suami dalam menambah 
penghasilan agar kebutuhan sehari-hari 
bisa terpenuhi, dengan saya bekerja 
saya juga bisa memenuhi kebutuhan 
sendiri tampa mengharapkan uang dari 
suami. 
    3.1 
 2 Sudah berapa lama 
ibu menjadi wanita 
karir ? 
Saya mulai bekerja diluar rumah sekitar 
kurang lebih 10 tahun. 
   3.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
Menurut saya wanita karir itu yang ideal 
seorang wanita bekerja di luar rumah 
namun tidak melupakan tugasnya 
sebagai ibu rumah tangga dalam hal 
mengurus anak dan keluarga. 
   3.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi 
waktu antara 
pekerjaan dan 
urusan rumah 
tangga? 
Kalau masalah mengatur waktu yaitu 
pagi-pagi sebelum berangkat saya sudah 
menyelesaikan pekerjaan rumah setelah 
itu baru saya berangkat. 
   3.4 
 5 Bagaimana 
pandangan ibu 
tentang wanita 
karir itu sendiri? 
Pandangan saya yaitu, saya bisa 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
kepada keluarga dan tetangga yabg 
terdekat terutama bagi murid-murid 
saya. 
   3.5 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
Di dukunglah oleh suami karena selama 
ini kami juga sering berbagi tugas 
   3.6 
mendukung ibu 
melakukan 
pekerjaan di luar 
rumah? 
antara saya dan suami, saya bersyukur 
karena karena suami saya bisa mengerti 
pekerjaan ini.  
 7 Apa saja manfaat 
yang diperoleh 
ketika menjadi 
wanita karir ? 
Menjadi seorang wanita karir sangatlah 
membantu dari pekerjaan ini saya bisa 
mendapatkan penghasilan tambahan 
walaupun tidak terlalu banyak. 
 
    3.7 
 8 Apa hambatan 
yang dialami ibu 
selama menekuni 
pekerjaan ini, yaitu 
sebagai wanita 
karir? 
Hambatanya itu ada, yaitu masalah 
pembagian waktu bersama suami, 
ketika saya sibuk dengan urusan saya 
biasanya saya lupa dengan menyiapkan 
keperluan suami, misalnya terlambat 
menyiapkan makanan dan keperluan 
lainnya 
    3.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama  : Suharti S.Pd 
Umur  : 36 tahun  
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Mannaungi 
Pekerjaan  : Guru SD  
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu memilih 
menjadi wanita karir ? 
Saya menjadi wanita  yang pertama 
karir itu memang dari dulu cita-cita 
saya ingin menjadi wanita  yang 
sukses dalam artian memiliki 
pekerjaan sendiri, tidak tergantung 
pada suami maupun sama keluarga. 
Alasan yang kedua karena saya 
memiliki seorang anak 4 yang 
semakin hari memiliki kebutuhan 
banyak, dan mau tidak mau harus 
mencari uang tambahan dalam 
memenuhi kebutuhan mereka.  
 
  4.1 
 2 Sudah berapa lama ibu 
menjadi wanita karir ? 
 
Saya bekerja kurang lebih 10 tahun.   4.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
Wanita karir yang ideal itu wanita 
yang mampu membagi waktunya 
antara bekerja dan mengurus rumah 
tangga. 
  4.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi waktu 
antara pekerjaan dan 
urusan rumah tangga? 
 
Sebetulnya saya tidak terlalu repot 
dalam mengurus waktubersama 
kelauarga. Pagi-pagi sebelum saya 
berangkat kerja, saya usahakan 
pekerjaan rumah sudah selesai, 
misalnya manyapu, memasak, dan 
mencuci serta keperluan lainnya. 
 
  4.4 
 5 Bagaimana pandangan 
ibu tentang wanita karir 
itu sendiri? 
 
Pandangan saya tentang wanita 
karir itu, perempuan yang bekerja 
di luar rumah wajar saja, apalagi 
misalanya pendapatan suami tidak 
memenuhi kebutuhan keluarga. Jadi 
kalau wanita yang sudah menikah 
lalu bekerja di luar rumah sah sah 
saja. 
 
  4.5 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan di 
luar rumah? 
Yahhh Alhamdulillah mendukung. 
Kami saling membantu, anak-anak 
dan suami biasanya ikut membantu 
dalam hal mengurus pekerjaan 
rumah, misalnya membersihkan 
rumah di hari libur. 
 
  4.6 
 7 Apa saja manfaat yang 
diperoleh ketika 
menjadi wanita karir ? 
Ketikka saya menjadi wanita karir, 
saya membantu meningkatakan 
kondisi ekonomi keluarga saya, 
selain itu saya juga bisa lebih 
percaya diri dalam hal ketika 
ketemu teman lama. Pastinya 
meraka bertanya kamu kerja di 
mana dan dengan itu saya lebih 
percaya diri menkabnya tampa 
malu-malau. 
 
  4.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan ini, 
yaitu sebagai wanita 
karir? 
Hambatan itu pasti ada, tapi saya 
jalani pekerjaan ini dengan iklas, 
sudah kewajiban saya ingin 
membantu untuk menambah 
kebutuhan rumha tangga. Saling 
kerjasama dan mengarti dengan 
keadaan seperti ini. 
  4.8 
 
 
 
Lembar Wawancara 
 
Nama  : Marniati A.Md. Kep 
Umur : 31 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Dauleng 
Pekerjaan : pearawat 
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
 
Saya bekerja seperti ini tidak lain 
untuk memperoleh tambahan 
penghasilan, karena pendapatan 
suami saya kurang untuk cukup 
memenuhi kebutuhan keluarga jadi 
saya berkewajiban dalam membantu 
perekonomian keluarga. 
 
  5.1 
 2 Sudah berapa lama ibu 
menjadi wanita karir ? 
 
Saya bekerja sebagai perawatitu 
sudah 8 tahun  
  5.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
 
Wanita karir yang ideal itu yahhh 
wanita yang bisa menerapkan atau 
memanfaatkan ilmu atau 
pengetahuan yang dimiliki kepada 
masyarakat dan terutama dalam 
keluarga sendiri. 
 
  5.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi waktu 
antara pekerjaan dan 
urusan rumah tangga? 
 
Membagi waktu pekerja sekaligus 
ibu rumah tangga bukanlah hal yang 
bertentangan. Akan tetapi dalam 
membagi waktu untuk bersama 
keluarga memang sulit. Keluarga 
adalah nomor 2 setelah pekerjaan, 
karena ketika saya mengutamakan 
keluarga maka pekerjaan saya 
terhambat, karena saya adalah 
seseorang perawat  jadi saya 
berangkat pagi kepuskemas, nahh 
setelah saya pulang baru saya bisa 
  5.4 
mengurus keluarga.  
 
 5 Bagaimana pandangan 
ibu tentang wanita 
karir itu sendiri? 
 
Pandangan saya yaitu : sekarang 
seorang istri yang bekerja di luar 
rumah sudah banyak dan menjadi 
wanita karir itu banyak suka 
dukanya, namun menurut saya 
pekerjaan ini mulia.  
 
  5.5 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan 
di luar rumah? 
 Pastinya suami mendukung, apalagi 
kami memiliki anak 3 orang yang 
semakin hari kebutuhan mereka juga 
meningkat,karena dari itu menjadi 
alasan saya untuk bekerja agar bisa 
membantu suami dalam menafkahi 
anak-anak.  
 
  5.6 
 7 Apa saja manfaat yang 
diperoleh ketika 
menjadi wanita karir ? 
 Pastinya menambah penghasilan 
buat membeli barang yang di 
inginkan baik keperluan sendiri 
maupun anak. 
 
  5.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan 
ini, yaitu sebagai 
wanita karir? 
Hambatan pasti ada, hambatan yang 
saya hadapi itu  masalah waktu, 
biasanya saya kaget tiba-tiba selesai 
pekerjaan rumah keluar rumah itu 
siang padahal saya harus 
kepuskesmas paginya.  
 5.8 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama  : Rahmawati A.Ma Pust 
Umur  : 30 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng , Dusun Bonto Bayang 
Pekerjaan  : Staf perpustakaan di salah satu sekolah dasar 
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu memilih 
menjadi wanita karir ? 
 
Alasan saya menjadi wanita karir 
yaitu karena memang saya ingin 
mandiri dan juga untuk membantu 
suami dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. 
 
 6.1 
 2 Sudah berapa lama ibu 
menjadi wanita karir ? 
 
 Saya bekerja baru 6 tahun 
menjadi salah satu staf 
perpustakaan di salah satu sekolah 
dasar 
 
  6.2 
 3 Menurut ibu wanita karir 
yang ideal itu seperti apa? 
 
Wanita karir yang ideal itu seperti 
wanita yang senang tiasa bisa 
memposisikan dirinya sebagai 
seorang istri ketika di rumah dan 
di dalam keuarganya maupun  
menjadi wanita karir dalam 
pekerjaanya. 
 
 6.3 
 4 Bagaimana cara ibu dalam 
membagi waktu antara 
pekerjaan dan urusan 
rumah tangga? 
 
 Yang penting semua pekerjaan 
rumah selesai terlebih dahulu, 
setelah selesai baru berangkat ke 
kantor. 
 
  6.4 
 5 Bagaimana pandangan ibu 
tentang wanita karir itu 
sendiri? 
 
 Pandangan saya tentang wanita 
karir ilmu yang di dapat, 
pengalaman selama bekerja, terus 
hal-hal yang baik lainya agar bisa 
lebih diperbaiki dan ditingkatkan, 
karena wanita karir juga semakin 
  6.5 
banyak. 
 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan di 
luar rumah? 
 Suami pastinya mendukung, ini 
juga merupakan kebaikan 
bersama. 
 
 
  6.6 
 7 Apa saja manfaat yang 
diperoleh ketika menjadi 
wanita karir ? 
Pastinya saya merasa senang 
karena ada pekerjaan tidak 
berdiam diri di rumah, menambah 
penghasilan dan bisa memenui 
kebutuhan sehari-hari.  
 
  6.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan ini, 
yaitu sebagai wanita karir? 
Selama ini kendala yang saya 
hadapi itu ada di pembagian 
waktu dan pekerjaan. 
 
  6.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama  : NS. Nirmawati, S.Kep 
Umur  : 35 tahun 
Alamat  : Desa Gattarenng, Dusun Bayang-Bayang 
Pekerjaan  : perawat  
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
 
Saya menjadi wanita karir seperti ini 
memang awalnya dukungan dari 
keluarga atau kedua orang tua saya, 
mereka selalu mendorong saya agar 
bisa memiliki pekerjaan sendiri agar 
nantinya bisa lebih mandiri dalam hal 
memenuhi kebutuhan. 
 
  7.1 
 2 Sudah berapa lama 
ibu menjadi wanita 
karir ? 
 
 Menjadi perawat sudah 14 tahun   7.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
 
Wanita karir yang idela itu wanita 
yang pada umumnya mampu 
mempertanggung jawabkan 
kedudukanya.  
 
  7.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi 
waktu antara 
pekerjaan dan urusan 
rumah tangga? 
 
Dalam membagi waktu tentunya sulit, 
karena pagi sampai siang saya ada di 
puskesmas sorenya saya buka praktek 
di rumah, jadi waktu bersama keluarga 
itu hampir tidak ada.   
  7.4 
 5 Bagaimana 
pandangan ibu 
tentang wanita karir 
itu sendiri? 
 
Pandangan tentang wanita karir yahhh 
biasanya terlihat lebih pintar dan bisa 
dianggap juga memeiliki wawasan 
yang lebih luas di banding ibu rumah 
tangga yang lainya yang hanya tinggal 
di rumah. 
 
 7.5 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan 
di luar rumah? 
Tentunya suami dan keluarga sangat 
mendukung. 
  7.6   
 7 Apa saja manfaat 
yang diperoleh 
ketika menjadi 
wanita karir ? 
Manfaat yang diperoleh pasti ada, 
salah satunya yaitu mempunyai 
kemampuan, dan dapat penghasilan 
sendiri. bisa mengabdi kepada 
masyarakat dengan pekerjaan dia yaitu 
sebagai perawat 
 
  7.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan 
ini, yaitu sebagai 
wanita karir? 
Hambatanya itu waktu istirahat hampir 
tidak ada, kadang pas ingin istirahat 
tiba-tiba saja ada pasien yang ingin 
periksa . 
  7.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama   :  Hamsiah S 
Umur  : 48 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Bonto Bayang 
Pekerjaan  : Wiraswasta  
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
 
Saya memilih bekerja seperti ini untuk 
menopang ekonomi keluarga, agar 
bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
karena kalau mengharp pendapatan 
suami itu tidak cukup, jadi saya 
memilih untuk buka usaha sendiri. 
 
  8.1 
 2 Sudah berapa lama 
ibu menjadi wanita 
karir ? 
 
Saya mendirikan usaha itu sekitar 18 
tahun. 
  8.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
 
Wanita karir yang ideal itu yahhh 
wanita yang bisa membantu 
pendapatan keluarga. Yang bekerja 
tidak lainn untuk kebaikan sendiri.  
 
  8.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi 
waktu antara 
pekerjaan dan 
urusan rumah 
tangga? 
 
Cara membagi waktu itu tidak terlalu 
susah karena usaha sendiri dan itu juga 
di rumah jadi masih bisa mengatur 
waktu untuk bersama keluarga. 
  8.4 
 5 Bagaimana 
pandangan ibu 
tentang wanita 
karir itu sendiri? 
 
Pandangan saya yaitu sama seperti 
lainya, kita bekerja seperti ini untuk 
memperbaiki keadaan ekonomi 
keluarga. 
  8.5 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan 
pekerjaan di luar 
rumah? 
Pastinya suami mendukunglah kare ini 
juga salah satu saran dari suami untuk 
membuka usaha sendiri. 
  8.6 
 7 Apa saja manfaat 
yang diperoleh 
ketika menjadi 
wanita karir ? 
Manfaat yang diperoleh itu lebih 
kepada kehidupan sehari-hari bisa 
terpenuhi . 
  8.7 
 8 Apa hambatan 
yang dialami ibu 
selama menekuni 
pekerjaan ini, yaitu 
sebagai wanita 
karir? 
Hambatanya pasti ada, apalagi ketika 
siang harinya kita kerja di luar rumah 
dan malam harinya menjalankan tugas 
sebagi istri pastinya membuat para ibu 
kelelahan dan waktu istirahat 
berkurang. 
  8.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
Nama   : Hasna  
Umur : 45 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Mannaungi 
Pekerjaan  : Tukang Jahit 
 
No  Pertanyaan  Jawaban  Kode  
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
 
Alasan saya menjadi wanita karir 
yaitu karena tuntutan hidup, saya 
menekuni pekerjaan ini tidak lain 
untuk bisa menghidupi keluarga 
saya. 
  9.1 
 2 Sudah berapa lama 
ibu menjadi wanita 
karir ? 
 
Saya bekerja seperti ini sekitar 15 
tahun 
  9.2 
 3 Menurut ibu wanita 
karir yang ideal itu 
seperti apa? 
 
Wanita karir yang ideal itu wanita 
yang iklas menjalani pekerjaanya, 
mampu meningkatkan 
perekponmiian keluarga. 
 
  9.3 
 4 Bagaimana cara ibu 
dalam membagi 
waktu antara 
pekerjaan dan urusan 
rumah tangga? 
 
Dalam membagi waktu itu agak 
sulit karena apabila pesanan banyak 
maka membutuhkan waktu yang 
banyak dalam menyelesaikanya, 
sehingga waktu untuk 
menyelesaikan pekerjaan rumah 
jadi berkurang. 
 
  9.4 
 5 Bagaimana 
pandangan ibu 
tentang wanita karir 
itu sendiri? 
 
Pandangan saya terhadap wanita 
karir yaitu bisa menempatkan 
posisinyalah mana pekerjjaan yang 
dikerjakan atau pekerjaan yang 
tidak perlu di kerjakan agar 
nantinya tidak jadi perselisihan di 
  9.5 
dalam keluarga. 
 
 6 Apakah suami dan 
keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan pekerjaan 
di luar rumah? 
Suami mendukung pekerjaan ini.   9.6 
 7 Apa saja manfaat 
yang diperoleh 
ketika menjadi 
wanita karir ? 
Manfaat menjadi wanita karir itu 
bisa menghasilkan uang sendiri,dan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
 
  9.7 
 8 Apa hambatan yang 
dialami ibu selama 
menekuni pekerjaan 
ini, yaitu sebagai 
wanita karir? 
Hambatanya itu masalah waktu, 
kadang waktu bersama anak 
berkurang.dan pekerjaan rumah pun 
biasanya tertunda. 
  9.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar wawancara 
 Nama   : kusmawati S.Pd 
Umur   : 46 tahun 
Alamat  : Desa Gattareng, Dusun Mannaungi 
Pekerjaan  : Guru MTS. 
 
No Pertanyaan Jawaban Kode 
 1 Apa alasan ibu 
memilih menjadi 
wanita karir ? 
 
 Alasan saya menjadi wanita karir 
karena ingin mengamalkan ilmu yang 
telah di dapat, selain itu agar bisa punya 
pekerjaan sendiri, dan mampu 
membiyayai kehidupan keluarga.  
 
  10.1 
 2 Sudah berapa 
lama ibu menjadi 
wanita karir ? 
 
Saya menjadi guru itu sekitar kurang 
lebih 20 tahun 
  10.2 
 3 Menurut ibu 
wanita karir yang 
ideal itu seperti 
apa? 
 
Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi,bisa 
menggunakan ilmu yang di miliki 
sebaik mungkin, dan memiliki wawasan 
yang lebih luas di banding dengan 
wanita rumah tangga lainya.  
 
  10.3 
 4 Bagaimana cara 
ibu dalam 
membagi waktu 
antara pekerjaan 
dan urusan rumah 
tangga? 
 
Dalam pembagaian waktu itu tidak 
terlalu sulit karena saya sudah terbiasa 
dengan keadaan seperti itu. 
 
  10.4 
 5 Bagaimana 
pandangan ibu 
tentang wanita 
karir itu sendiri? 
 
Pandangan tentang wanita karir itu bisa 
mengamalkan ilmu yang dimiliki 
kepada para siswa dan siswi maupun 
kepada masyarakat. 
  10.5 
 6 Apakah suami 
dan keluarga ibu  
mendukung ibu 
melakukan 
pekerjaan di luar 
rumah? 
Pastinya suami ikut mendukung dan 
ikut senang dalam hal ini. 
 10.6 
 7 Apa saja manfaat 
yang diperoleh 
ketika menjadi 
wanita karir ? 
Manfaatnya bisa berpenghasilan sendiri 
merasa lebih percaya diri dengan 
pekerjaan yang dimiliki. 
  10.7 
 8 Apa hambatan 
yang dialami ibu 
selama menekuni 
pekerjaan ini, 
yaitu sebagai 
wanita karir? 
Hambatanya itu palingan dalam 
pekerjaan biasanya terlambat pergi 
mengajar. 
  10.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran ke  III : Catatan Observasi  
 
Catatan Observasi  
 
No Nama informan Tanggal Jam Kegiatan Subjek 
Observasi 
1 Siti Marlia  20 Juni 2018 10.00- 
11.10 
Survey 
lokasi dan 
melakukan 
wawancara 
Peneliti  ini 
melakukan 
survey lokasi 
ke tempat yang 
akan menjadi 
tempat 
penelitian. 
Wawancara, 
dan 
mendapatkan 
hasil bahwa 
ibu Siti Marlia 
berpropesi 
sebagai ibu 
rumah tangga 
dan sekaligus 
menjadi wanita 
karir. 
2 Andi Sry Wahyuni  30 Juni 2018 15.00-
17.00 
Melakukan 
wawancara 
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan dan 
mendapatkan 
hasil bahwa 
ibu Sri 
Wahyuni  
berpropesi 
sebagai tenaga 
pengajar di 
salah satu 
sekolah dasar, 
dan juga 
menjadi wanita 
karir. 
3 Mulyani  20 Juni 2018 11.30-
12.00 
Survey 
lokasi dan 
melakukan 
wawancara 
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan dan 
mendapatkan 
hasil bahwa 
ibu Sri 
Wahyuni 
beroprasi 
sebagai tenaga 
pengajar di 
sakah satu 
sekolah dasar. 
4 Suharti S.Pd 27 Juni 2018 14.00-
15.25 
Melakukan 
wawancara  
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan 
mendapatkan 
hasil bahwa dia 
mengajar di 
salah satu 
sekolah dasar 
dan sekaligus 
menjadi wanita 
karir. 
5 Marniati A.Md,Kep 25 Juni 2018 16.00-
17.15 
Melakukan 
wawancara  
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan dan 
informan 
berprofesi 
sebagai 
perawat. 
6 Rahmawati A.Ma 
Pust 
7 Agustus 
2018 
09.00-
10.30 
Melakukan 
wawancara 
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan dan 
mendapatkan 
hasil bahwa 
informan juga 
menjadi wanita 
karir. 
7 NS.Nirmawati,S.Kep 10 Agustus 
2018 
14.00-
15.00 
Melakukan 
wawancra  
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
infoman dan 
informan 
merupakan 
salah satu 
wanita karir 
8 Hamsiah  11 Agustus 
2018 
10.00-
11.00 
Melakukan 
wawancara  
Peneliti 
melakukan 
wawancara dan 
sekaligus 
melakukan 
survey dan  ibu 
hasna 
berprofesi 
sebagai wanita 
karir. 
9 Hasna  14 Agustus 
2018 
13.00-
12.30 
Melakukan 
wawancara  
Peneliti 
melakukan 
wawancara dan 
survey dan 
informan 
merupakan 
salah satu 
wanita karir  
10 Kusmawati S.Pd 15 Agustus 
2018 
09.00-
10.11 
Melakukan 
wawancara 
dan survey 
lokasi  
Peneliti 
melakukan 
wawancara 
kepada 
informan dan 
informan juga 
sebagai salah 
satu wanita 
karir. 
 
 
 
 
Lampiran ke  IV :  Proses Reduksi Data  
 
Lembar Reduksi Data 
 
1. Peran Wanita Karir dalam Menunjang Ekonomi Keluarga 
No Sasaran  Hasil Wawancara Kode Jenis 
Trigulasi  
1 Menjadi tulang 
Punggung 
Keluarga  
(pendapatn inti 
dalam keluarga )  
“Saya bekerja di luar rumah karena 
memang untuk membantu perekonomian 
keluarga, terutama bisa membantu suami 
dalam menambah penghasilan agar 
kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi, 
dengan saya bekerja saya juga bisa 
memenuhi kebutuhan sendiri tampa 
mengharapkan uang dari suami.” 
 
“Alasan saya menjadi wanita karir yaitu 
karena tuntutan hidup, saya menekuni 
pekerjaan ini tidak lain untuk bisa 
menghidupi keluarga saya.” 
 
3.1 
 
 
 
 
9.1 
Sumber  
 
 
 
 
Sumber 
2 Membantu 
pendapatn suami  
“Saya bekerja di luar rumah karena 
memang untuk membantu perekonomian 
keluarga, terutama bisa membantu suami 
dalam menambah penghasilan agar 
kebutuhan sehari-hari bisa terpenuhi, 
dengan saya bekerja saya juga bisa 
memenuhi kebutuhan sendiri tampa 
mengharapkan uang dari suami. “ 
 
“Saya memilih bekerja seperti ini untuk 
menopang ekonomi keluarga, agar bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, karena 
kalau mengharp pendapatan suami itu 
tidak cukup, jadi saya memilih untuk 
buka usaha sendiri. 
 
3.1 
 
 
 
 
8.1 
Sumber 
 
 
 
 
Sumber 
 
Lembar Reduksi Data 
 
2. Peran Wanita Karir di Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba  
No Sasaran Hasil Wawancara  Kode Jenis 
Trigulasi  
1 Wanita 
sebagai istri  
“Wanita karir yang ideal itu sepertiwanita 
yang bisa menempatkan dirinya sesuai 
dengan kodratnya, dimana dia saat 
bersikap menjadi seorang istri dan 
bagaimna dia saat berada di lingkungan 
kerja.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu seperti 
wanita yang senang tiasa bisa 
memposisikan dirinya sebagai seorang 
istri ketika di rumah dan di dalam 
keuarganya maupun  menjadi wanita 
karir dalam pekerjaanya.” 
 
 
2.3 
 
 
 
6.3 
Sumber 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber 
 
 
 
 
 
 
2 Wanita 
sebagai ibu 
rumah tangga  
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
bisa melakukan pekerjaan antara menjadi 
seorang ibu rumah tangga dan sebagai 
wanita karir tentunya” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
pandai dalam mengurus pekerjaan dan 
mengurus rumah tangganya.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita yang 
mampu membagi waktunya antara bekerja 
dan mengurus rumah tangga.” 
 
“Menurut saya wanita karir itu yang ideal 
seorang wanita bekerja di luar rumah 
namun tidak melupakan tugasnya sebagai 
ibu rumah tangga dalam hal mengurus 
anak dan keluarga” 
10.3 
 
 
1.3 
 
4.3 
 
3.3 
Sumber 
 
 
Sumber 
 
Sumber 
 
3 Wanita 
sebagai 
pendidik  
“Pandangan tentang wanita karir itu bisa 
mengamalkan ilmu yang dimiliki kepada 
para siswa dan siswi maupun kepada 
masyarakat.” 
 
“Ketika saya mmenekuni pekerjaan ini 
menjadi seorang wanita karir waktu 
bersama keluarga itu berkurang, terutama 
pada nak saya, saya kurang 
memperhatikan anak-anak, kadang juga 
saya merasa karena terlalu sibuk dan 
kurang memperhatikan pendidikan anak 
saya selama di sekolah, kadang kalau 
malam saya sudah capek dan ingin 
bsristirahat dan lupa menanyakan 
bagaimana sekolah anak saya.” 
 
“Pekerjaan yang saya tekuni sekarang ini, 
membuat saya suka menjadi seorang 
guru, saya bangga menjadi salah satu 
tenaga pendidik karena itu saya bisa 
mengajar anak-anak agar lebih pintar dan 
lebih maju. Dan hal ini membuat saya 
senang.” 
10.5 
 
 
 
1.8 
 
 
 
 
 
2.5 
Sumber 
 
 
 
Sumber 
 
 
 
 
 
Sumber 
4 Wanita 
sebagai 
anggota 
Masyarakat 
“Manfaat yang diperoleh pasti ada, salah 
satunya yaitu mempunyai kemampuan, 
dan dapat penghasilan sendiri. bisa 
mengabdi kepada masyarakat dengan 
pekerjaan dia yaitu sebagai perawat.” 
 
“Dalam lingkungan masyarakat, wanita 
karir harus bersikap propersional, 
ushakan agar waktu bekerja tidak tidak 
mengganggu bersama keluarga, 
sebaiknya  jangan biarkan pekerjaan itu 
dapat mmengganggu urusan keluarga. 
Kita harus pintar-pintar membuat skala 
prioritas mana yang harus di dahulukan.” 
 
7.7 
 
 
 
 
1.5 
Sumber 
 
 
 
 
Sumber 
 
 
Lembar Reduksi Data 
 
3. Faktor-faktor yang mendorng Peran Wanita Karir dalam Meningkatkan 
Perekonomian Rumah Tangga. 
No Sasaran Hasil wawancara  Kode Jenis 
Trigulasi  
1 Ekonomi 
Keluarga  
“Pandangan saya yaitu sama seperti 
lainya, kita bekerja seperti ini untuk 
memperbaiki keadaan ekonomi 
keluarga.” 
 
“Manfaat menjadi wanita karir itu 
bisa menghasilkan uang sendiri,dan 
cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.” 
 
“Ketikka saya menjadi wanita karir, 
saya membantu meningkatakan 
kondisi ekonomi keluarga saya, 
selain itu saya juga bisa lebih 
percaya diri dalam hal ketika ketemu 
teman lama. Pastinya meraka 
bertanya kamu kerja di mana dan 
dengan itu saya lebih percaya diri 
menkabnya tampa malu-malau.” 
 
8.5 
 
 
9.7 
 
 
4.7 
Sumber 
 
 
Sumber 
 
 
Sumber  
2 Tingkat 
pendidikan  
“Saya menjadi wanita karir seperti 
ini memang awalnya dukungan dari 
keluarga atau kedua orang tua saya, 
mereka selalu mendorong saya agar 
bisa memiliki pekerjaan sendiri agar 
nantinya bisa lebih mandiri dalam 
hal memenuhi kebutuhan.” 
 
“Wanita karir yang ideal itu wanita 
yang memiliki tingkat pendidikan 
tinggi,bisa menggunakan ilmu yang 
di miliki sebaik mungkin, dan 
7.1 
 
 
 
10.3 
Sumber 
 
 
 
Sumber  
 
memiliki wawasan yang lebih luas di 
banding dengan wanita rumah tangga 
lainya.” 
 
 
 
3 Jumlah 
tanggungan 
keluarga  
“Alasan yang kedua karena saya 
memiliki seorang anak 4 yang 
semakin hari memiliki kebutuhan 
banyak, dan mau tidak mau harus 
mencari uang tambahan dalam 
memenuhi kebutuhan mereka.” 
 
“Pastinya suami mendukung, apalagi 
kami memiliki anak 3 orang yang 
semakin hari kebutuhan mereka juga 
meningkat,karena dari itu menjadi 
alasan saya untuk bekerja agar bisa 
membantu suami dalam menafkahi 
anak-anak.” 
 
4.1  
 
 
 
5.6 
Sumber 
 
 
 
Sumber 
4 Jam Kerja  “Kalau masalah mengatur waktu yaitu 
pagi-pagi sebelum berangkat saya 
sudah menyelesaikan pekerjaan rumah 
setelah itu baru saya berangkat” 
 
“Dalam membagi waktu tentunya 
sulit, karena pagi sampai siang saya 
ada di puskesmas sorenya saya buka 
praktek di rumah, jadi waktu bersama 
keluarga itu hampir tidak ada. “ 
3.4 
 
 
7.4 
Sumber  
 
 
Sumber 
 
 
 
 
Lampiran ke  V   :  Dokumentasi  
 
 
Dokumentasi  
 
 
1. Ibu Marniati MK,Skep. 
 
 
 
2. Ibu Suharti, S.Pd. 
 
 
3. Andi Sriwahyuni S.Pd 
 
 
 
 
 
4. Mulyani  S.Pd 
 
 
 
 
 
 
5. Mulyani  
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